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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aplikasi teori mengenai : (1) fungsi 
SPI pada UIN Alauddin Makassar, (2) pengendalian akuntansi pada UIN Alauddin 
Makassar dan (3) peran SPI dalam meningkatkan pengendalian akuntansi pada UIN 
Alauddin Makassar. 
 Penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif untuk menguji hipotesis 
deskriptif dan hipotesis asosiatif. Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi 
sederhana. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 
responden. Populasi dalam penelitian ini adalah Satuan Pemeriksa Internal (SPI), Bag. 
Keuangan, Dekan dan Wakil Dekan II Bid. Administrasi dan Keuangan sejajaran UIN-
AM, Bendahara Fakultas. Teknik pengambilan sampel adalah nonprobability 
sampling dengan menggunakan sampel jenuh, jumlah kuesioner yang kembali 
sebanyak 37 kuesioner. 
Hasil penelitian atas hipotesis deskriptif menunjukkan bahwa : (1) SPI pada 
UIN Alauddin Makassar telah berfungsi dengan baik, dengan persentase sebesar 88%, 
(2) UIN Alauddin Makassar telah melakukan pengendalian akuntansi dengan baik, 
dengan persentase sebesar 80%. Sedangkan untuk hipotesis asosiatif menunjukkan 
bahwa peran SPI memiliki pengaruh yang positif dan signifikan  terhadap 
pengendalian akuntansi dengan nilai koefisien 0,252 dan signifikansi 0,002, sehingga 
mendukung hipotesis yaitu Satuan Pemeriksa Internal (SPI) berperan dalam 
meningkatkan pengendalian akuntansi pada UIN Alauddin Makassar. 
 







  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Salah satu agenda reformasi keuangan negara adalah adanya pergeseran dari 
pengganggaran tradisional menjadi pengganggaran modern yang berbasis kinerja. 
Dengan basis kinerja ini, arah penggunaan dana pemerintah tidak lagi berorientasi 
pada input, tetapi pada output. Pendekatan penganggaran yang demikian sangat 
diperlukan bagi satuan kerja instansi pemerintah yang memberikan pelayanan kepada 
publik. Ketentuan tentang penganggaran tersebut telah dituangkan dalam UU No.17 
Tahun 2003 tentang Keuangan Negara. 
Selanjutnya, UU No. 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara membuka 
koridor baru bagi penerapan basis kinerja di lingkungan pemerintah. Dengan Pasal 68 
dan Pasal 69 Undang-Undang tersebut, instansi pemerintah yang tugas pokok dan 
fungsinya memberi pelayanan kepada masyarakat dapat menerapkan pengelolaan 
keuangan yang fleksibel dengan mengutamakan produktivitas. 
Prinsip-prinsip pokok yang tertuang dalam kedua undang-undang tersebut 
menjadi dasar penetapan instansi pemerintah untuk menerapkan pengelolaan 
keuangan Badan Layanan Umum (BLU). Pemerintah membentuk BLU bertujuan 
untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka memajukan 
kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa dengan memberikan 
fleksibilitas dalam pengelolaan keuangan berdasarkan prinsip ekonomi dan 
produktivitas, dan penerapan praktek bisnis yang sehat. 
Berdasarkan penjelasan PP nomor 23 tahun 2005 yang telah diubah melalui PP 





bahwa instansi yang mendapatkan status BLU adalah instansi di lingkungan 
pemerintah yang dibentuk untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa 
penyediaan barang dan/atau jasa yang dijual tanpa mengutamakan mencari 
keuntungan. Instansi yang menyelenggarakan penyediaan barang dan/atau jasa 
layanan umum yang berhak mendapatkan status BLU yaitu pelayanan bidang 
kesehatan seperti rumah sakit pusat atau daerah, penyelenggaraan pendidikan, serta 
pelayanan jasa penelitian dan pengujian. 
Dengan pemberian fleksibilitas dalam pengelolaan keuangannya, BLU 
seharusnya lebih mampu mengelola instansi secara efektif dan efisien. Untuk 
mewujudkan hal tersebut, setiap instansi pemerintah diharuskan untuk membangun 
pengendalian.  Olehnya itu, BLU harus memiliki SPIP yang kuat. Dimana salah satu 
elemen dari SPIP mengharuskan adanya audit internal dalam instansi pemerintah. 
Audit internal yang dimaksud yaitu dijalankan oleh SPI. Hal ini disebutkan dalam PP 
23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum pasal 35 bahwa 
Pemeriksaan intern BLU dilaksanakan oleh satuan pemeriksaan intern yang 
merupakan unit kerja yang berkedudukan langsung di bawah pemimpin BLU. Dengan 
demikian, setiap satuan kerja instansi pemerintah yang menerapkan PPK-BLU wajib 
memiliki Satuan Pemeriksa internal (SPI). 
Berdasarkan dengan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 361/KMK.05/2008 
tentang penetapan UIN sebagai Badan Layanan Umum, maka SPI merupakan salah 
satu unsur pengendali dan pengawasan internal Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar dengan tim yang dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Rektor tentang 
Pengangkatan Tim Pelaksana Satuan Pemeriksa Internal (SPI) Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. Satuan Pemeriksa Internal (SPI) Universitas Islam Negeri 





Senat Universitas. Satuan Pengawasan Internal (SPI) dalam menjalankan tugas 
profesinya, tetap memegang prinsip bersifat independen, obyektif, memiliki integritas, 
profesional/kompetensi, kerahasiaan, dan tidak terpengaruh oleh tekanan pihak 
manapun, serta memegang teguh Kode Etik Auditor SPI UINAM.  
Dalam penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang diatur dalam Peraturan 
Pemerintah RI No. 60 tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah 
mewajibkan setiap instansi pemerintah untuk membangun pengendalian. 
Pengendalian internal dapat membantu pemerintah untuk meminimalisasi terjadinya 
kelemahan, kesalahan dan resiko kecurangan. Perancangan pengendalian internal di 
setiap lingkungan instansi pemerintah diharapkan nantinya mampu memberikan 
keyakinan yang memadai atas tercapainya efisiensi dan efektivitas operasi, kehandalan 
pertanggungjawaban, dan kepatuhan terhadap hukum sehingga tata kelola 
pemerintahan yang baik dapat terwujud. 
Salah satu jenis pengendalian internal adalah pengendalian keuangan 
(financial control) dengan memanfaatkan sistem akuntansi. Sistem pengendalian yang 
menggunakan informasi akuntansi disebut sebagai sistem pengendalian yang berbasis 
akuntansi atau sistem pengendalian akuntansi. Pengendalian akuntansi mecakup 
struktur organisasi dan seluruh metode dan yang terutama menyangkut dan 
berhubungan dengan penjagaan terhadap aset perusahaan dan menjamin ketelitian data 
keuangan (Kusumaningrum 2010, 6). 
Sesuai peran auditor internal sebagai pemberi jaminan (assurance) dan layanan 
konsultasi, serta sebagai satuan pengawasan yang dibentuk untuk membantu 
terselenggaranya pengawasan terhadap pelaksanaan tugas unit kerja, sudah sepatutnya 
memberikan peran dalam pengendalian akuntansi. Pelaksanaan pengendalian 





baik, mengontrol operasi-operasi dengan lebih efektif, mampu mengestimasi biaya dan 
profitabilitas keberhasilan tertentu dan memilih alternatif terbaik dalam setiap kasus 
dan masalah sehingga dapat meningkatkan kinerja. 
Pada kenyataannya, pembentukan SPI tidak didasarkan pada kebutuhan akan 
peran SPI, namun lebih pada pelengkap administratif struktur organisasi (Aisyah dkk, 
2013). Banyak tim SPI di berbagai perguruan tinggi, khususnya yang belum berstatus 
BLU, tidak dapat berfungsi dengan baik karena SPI dibentuk di masing-masing PTN 
secara tidak memadai dari sisi jumlah sumber daya manusia yang dialokasikan, 
kualifikasi yang harus dipenuhi oleh ketua dan anggota SPI, maupun pendanaan 
program kegiatan dan aktivitas internal audit. Secara empiris, belum ada hasil 
penelitian yang dapat menunjukkan bahwa para pemimpin PTN di Indonesia benar-
benar memiliki persepsi dan anggapan yang sama mengenai peran SPI. 
Beberapa penelitian mengenai peran auditor internal di perguruan tinggi di 
sejumlah negara telah dilakukan. Penelitian mengenai peran auditor internal dilakukan 
oleh Zakaria et.al (2006) di perguruan tinggi Malaysia. Penelitian ini merupakan 
adopsi penelitian yang dilakukan oleh Gordon dan Fischer (1999). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa secara subtansial sejumlah universitas swasta tidak memiliki 
fungsi audit internal. Studi ini juga menunjukkan tidak ada perbedaan persepsi antara 
manajemen kedua tipe universitas (BLU dan Non BLU) mengenai peran internal 
auditor dan tidak ada perbedaan yang signifikan mengenai cakupan audit antara kedua 
tipe universitas. 
Hasil penelitian Christopher (2012) mengenai sudut pandang CEO atas adopsi 
audit internal sebagai mekanisme pengendalian governance di universitas negeri 
(publik) di Australia menunjukkan bahwa adanya konsekuensi perubahan dan faktor 





praktik di bidang auditing internal. Penelitian ini hanya melakukan penelitian terhadap 
CEO saja tetapi tidak pada pihak lain yang berkepentingan terhadap pembentukan dan 
implementasi internal audit di perguruan tinggi di Australia.  
Publikasi penelitian mengenai peran SPI di perguruan tinggi Indonesia belum 
banyak. Hasil kegiatan monitoring dan evaluasi oleh Inspektorat Jenderal mengenai 
keberadaan SPI dijadikan informasi untuk kepentingan internal saja. Penelitian yang 
dilakukan oleh Yuniarti dan Apandi (2012) mengenai gejala fraud dan peran auditor 
internal dalam pendeteksian fraud di lingkungan perguruan tinggi menunjukkan bahwa 
fraud terjadi karena lemahnya pengendalian internal dan anomali akuntansi. SPI tak 
dapat berbuat banyak tanpa dukungan top management universitas. Penelitian ini 
memiliki banyak kelemahan. Pertama, latar belakang dan karakteristik auditor internal 
yang berada di perguruan tinggi tidak dianalisis secara dalam apakah auditor internal 
yang dibentuk diperguruan tinggi telah memiliki kemampuan dan keahlian dalam 
menguasai teknik pendeteksian fraud. Kedua, responden yang digunakan dalam 
penelitian sangat terbatas (lima orang). 
Sari dan Raharja (2012) melakukan penelitian mengenai pengaruh peran 
auditor internal terhadap mekanisme Good Corporate Governance (GCG) pada Badan 
Layanan Umum. Hasilnya menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan atas peran 
auditor internal terhadap mekanisme GCG. 
Dalam upaya mewujudkan Good University Governance (GUG) di UIN 
Alauddin Makassar pada akhirnya memerlukan peran auditor internal serta 
pengendalian akuntansi yang baik pula. Pengendalian akuntansi merupakan bagian 
yang sangat penting dalam spektrum mekanisme pengendalian keseluruhan yang 
digunakan untuk penjagaan terhadap aset perusahaan dan menjamin ketelitian data 





pengamanan aset akan berakibat pada mudahnya terjadi pencurian, penggelapan dan 
bentuk manipulasi lainnya. Olehnya itu, penulis mengangkat penelitian dengan judul 
“PERAN SATUAN PEMERIKSA INTERNAL (SPI) TERHADAP 
PENGENDALIAN AKUNTANSI PADA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
(UIN) ALAUDDIN MAKASSAR”.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penelitan ini 
memiliki rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah Satuan Pemeriksa Internal (SPI) pada UIN Alauddin Makassar telah 
berfungsi dengan baik? 
2. Apakah UIN Alauddin Makassar telah melakukan pengendalian akuntansi 
dengan baik? 
3. Apakah Satuan Pemeriksa Internal (SPI) berperan dalam meningkatkan 
pengendalian akuntansi pada UIN Alauddin Makassar? 
C. Hipotesis 
Secara teoritis dikatakan bahwa SPI yang memadai mampu meningkatkan 
pengendalian internal, karena telah diketahui bahwa peran internal audit adalah untuk 
menetapkan tingkat kesesuaian pelaksanaan instansi dengan peraturan yang ada dan 
juga prinsip-prinsip dari GUG. Bahkan hal tersebut telah jelas tertuang di dalam 
Standar Profesi Audit Internal, tepatnya pada Standar Kinerja dalam sub standar 
Lingkup Penugasan “Fungsi audit internal melakukan evaluasi dan memberikan 
kontribusi terhadap peningkatan proses pengelolaan risiko, pengendalian, dan 






Auditor Internal atau SPI merupakan salah satu profesi yang menunjang 
terwujudnya GUG yang pada saat ini telah berkembang menjadi komponen utama 
dalam meningkatkan universitas secara efektif dan efisien. Penelitian mengenai peran 
auditor internal dilakukan oleh Zakaria et.al (2006) di perguruan tinggi Malaysia. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa secara subtansial sejumlah universitas swasta tidak 
memiliki fungsi audit internal. Yuniarti dan Apandi (2012) melakukan penelitian 
mengenai gejala fraud dan peran internal auditor dalam pendeteksian fraud di 
lingkungan perguruan tinggi menunjukkan bahwa fraud terjadi karena lemahnya 
pengendalian internal dan anomali akuntansi.. Berdasarkan penjelasan tersebut maka 
hipotesis penelitian ini adalah: 
H            :  Satuan Pemeriksa Internal (SPI) berperan dalam meningkatkan 
pengendalian akuntansi pada UIN Alauddin Makassar. 
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Opersional Variabel 
Berdasarkan pokok masalah dan hipotesis yang diajukan, maka untuk melihat 
apakah satuan pemeriksa internal berperan dalam meningkatkan pengendalian 
akuntansi, penelitian ini melibatkan dua variabel yang terdiri atas: 
a. Variabel Independen  
Variabel independen (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab berubahnya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2010). Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah adalah Peran Satuan Pemeriksa Internal (SPI). 
Menurut PP nomor 47 tahun 2011 tentang Satuan Pengawasan Intern Pemerintah pasal 
1, pengawasan intern adalah seluruh proses kegiatan audit, review, evaluasi, 





fungsi organisasi dalam rangka memberikan keyakinan yang memadai bahwa kegiatan 
telah dilaksanakan sesuai dengan tolok ukur yang telah ditetapkan secara efektif dan 
efisien untuk kepentingan pimpinan dalam mewujudkan tata kepemerintahan yang 
baik. Dalam profesi audit internal tentunya memiliki standar profesi yang akan 
meningkatkan kinerja para auditor. Standar tersebut terdiri dari standar atribut, standar 
kerja dan standar impelementasi. Fokus pada standar kinerja, terdapat enam indikator 
SPI yang memadai yaitu independensi, kompetensi, program audit internal, 
pelaksanaan audit internal, laporan audit yang dihasilkan dan tindak lanjut atas laporan 
hasil audit internal.  
b. Variabel Dependen 
Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
bebas, variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengendalian akuntansi. 
Pengendalian akuntansi mencakup struktur organisasi dan seluruh metode dan yang 
terutama menyangkut dan berhubungan dengan penjagaan terhadap aset perusahaan 
dan menjamin ketelitian data keuangan. Terdapat enam indikator pengendalian 
akuntansi yang merupakan prinsip-prinsip pengendalian akuntansi itu sendiri yaitu 
pemisahan fungsi, prosedur pemberian wewenang, prosedur dokumentasi, prosedur 
dan catatan akuntansi, pengawasan fisik dan pemeriksaan intern secara bebas. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada fungsi SPI dan pelaksanaan pengendalian 
akuntansi, dengan menghubungkan peran Satuan Pemeriksa Internal (SPI) dalam 
peningkatan pengendalian akuntansi. Penelitian dilaksanakan dalam kurun waktu 
bulan Agustus hingga September 2015 dengan cara pembagian kuesioner secara 
langsung kepada responden. Adapun lokasi yang dijadikan obyek penelitian adalah 





E. Kajian Pustaka 
Beberapa penelitian mengenai peran auditor internal di perguruan tinggi di 
sejumlah negara telah dilakukan. Hasil pengujian dari para penelitian terdahulu dapat 
dilihat dari Tabel 1.1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1.1 
Penelitian Terdahulu Mengenai Auditor Internal 
No. Peneliti 
Variabel Penelitian  
dan Alat Uji 
Hasil Penelitian 
1. Zakaria et.al 
(2006) 
Peran dan fungsi internal 
auditor BLU dan Non BLU 
Secara subtansial sejumlah 
universitas swasta tidak 
memiliki fungsi audit 
internal. Studi ini juga 
menunjukkan tidak ada 
perbedaan persepsi antara 
manajemen kedua tipe 
univesitas (BLU dan Non 
BLU) mengenai peran 
auditor internal dan tidak 
ada perbedaan yang 
signifikan mengenai 











perubahan dan faktor 
penyebab yang negatif bagi 
manajemen untuk 
memperkecil gap antara teori 
dan praktik di bidang 
auditing internal. Penelitian 
ini hanya melakukan 
penelitian terhadap CEO saja 
tetapi tidak pada pihak lain 
yang berkepentingan 
terhadap pembentukan dan 
implementasi internal audit 
di perguruan tinggi di 
Australia. 
3. Yuniarti dan 
Apandi 
(2012) 
Peran auditor Internal dan 
Gejala Fraud 
Peran auditor internal dalam 
pendeteksian fraud di 
lingkungan perguruan tinggi 
menunjukkan bahwa fraud 
terjadi karena lemahnya 






4. Sari dan 
Raharja 
(2012) 
Peran internal auditor, Good 
Corporate Governance 
(GCG) Badan Layanan 
Umum 
Adanya pengaruh yang 
signifikan atas peran auditor 
internal terhadap mekanisme 
GCG. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dipaparkan, tujuan 
penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui apakah Satuan Pemeriksa Internal (SPI) pada UIN Alauddin 
Makassar telah berfungsi dengan baik. 
b. Untuk mengetahui apakah UIN Alauddin Makassar telah melakukan 
pengendalian akuntansi dengan baik. 
c. Untuk mengetahui apakah Satuan Pemeriksa Internal (SPI) berperan dalam 
meningkatkan pengendalian akuntansi pada UIN Alauddin Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan oleh penulis dengan adanya penelitan ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Manfaat teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini untuk menguji aplikasi teori, dalam rangka 
merespon keberadaan Satuan Pemeriksa Internal (SPI) sebagai satuan penjamin mutu 
dan layanan konsultasi, apakah SPI telah berperan dalam peningkatan pengendalian 
akuntansi yang ada pada UIN Alauddin Makassar, hal ini tentunya berguna terhadap 








b. Manfaat praktis 
Adapun manfaat praktis dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Bagi Satuan Kerja, diharapkan dapat menjadi masukan kepada Satuan 
Pemeriksa Internal (SPI) Perguruan Tinggi pada umumnya dan SPI Perguruan 
Tinggi Negeri (PTN) khususnya UIN Alauddin Makasar serta pihak-pihak lain 
yang berkepentingan agar dapat lebih meningkatkan tata kelola pengendalian 
akuntansi, penelitian ini juga dapat digunakan sebagai dasar evaluasi fungsi 
SPI di UIN Alauddin Makassar saat ini dan masa depan. 
2) Bagi mahasiswa, penelitan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
konseptual bagi peneliti sejenis maupun civitas akademika lainya dalam rangka 




















 TINJAUAN TEORITIS  
A. Audit Internal 
1. Definisi Audit Internal  
Audit internal timbul sebagai suatu cara atau teknik guna mengatasi resiko 
yang meningkat akibat semakin pesatnya laju perkembangan dunia usaha. Moeller 
(2005) mendefinisikan audit internal sebagai fungsi penilai independen yang dibentuk 
dalam suatu organisasi untuk memeriksa dan mengevaluasi aktivitas-aktivitas sebagai 
layanan kepada organisasi. Agoes (2013) mendefinisikan audit internal sebagai: 
Pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian internal audit entitas, terhadap 
laporan keuangan dan catatan akuntansi entitas maupun ketaatan terhadap 
kebijakan manajemen puncak yang telah ditentukan dan ketaatan terhadap 
peraturan pemerintah misalnya peraturan dibidang perpajakan, pasar modal, 
lingkungan hidup, perbankan, perindustrian, investasi dan lain-lain.  
Sawyer (2005) dalam Zarkasyi (2008) mendefinisikan audit internal sebagai 
berikut: 
Internal auditing is systematic, objective appraisal by internal auditors of the 
diverse operation and controls within an organizatitonal to determine 
whether: 1) financial and operating informations is accurate and reliable; 2) 
risks to the enterprise are identified and minized; 3) external regulation and 
acceptable internal policies and procedures are followed; 4) satisfactory 
operating criteria are met; 5) resources are used efficiently and economically; 
and 6) the organization’s objectives are effectivelly achieved- all for the 
purpose of consulting with management and for assiting members all for the 
organization in the effective discharge of their governance responsibilities.  
Audit internal adalah sebuah penilaian sistematis dan obyektif yang dilakukan 
auditor internal terhadap operasi dan kontrol yang berbeda-beda dalam organisasi 
untuk menentukan apakah: 1) informasi keuangan dan operasi telah akurat dan dapat 
diandalkan; 2) risiko yang dihadapi oleh perusahaan telah diidentifikasi dan 





diterima telah diikuti; 4) kriteria operasi yang memuaskan telah dipenuhi; 5) sumber 
daya telah digunakan secara efisien dan ekonomis dan 6) tujuan entitas telah dicapai 
secara efektif, semua dilakukan dengan tujuan untuk dikonsultasikan dengan 
manajemen dan membantu unit kerja dalam menjalankan tanggung jawab secara 
efektif. Dapat disimpulkan dari pengertian tersebut bahwa audit internal tidak hanya 
mencakup peran dan tujuan audit internal saja tetapi juga berbicara tentang tanggung 
jawab.  
2. Auditor Internal yang Memadai  
Suatu departemen audit internal diperlukan untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas dari kegiatan suatu entitas. Beberapa hal yang perlu diperhatikan agar suatu 
entitas memiliki departemen audit internal yang efektif dalam membantu manajemen 
dengan memberikan analisa, penilaian dan saran mengenai kegiatan yang 
diperiksanya, seperti dikemukakan Sawyer (2005) bahwa:  
a. Departemen audit internal harus mempunyai kedudukan independen dalam 
organisasi, yaitu tidak terlibat dalam kegiatan operasional yang 
diperiksanya. 
b. Departemen audit internal harus mempunyai uraian tugas tertulis yang jelas 
sehingga dapat mengetahui tugas, wewenang dan tanggung jawabnya. 
Departemen audit internal harus pula memiliki internal audit manual yang 
berguna untuk:  
a. Mencegah terjadinya penyimpangan dalam pelaksanaan tugas.  
b. Menentukan standar untuk mengukur dan meningkatkan performance.  
c. Memberi keyakinan bahwa hasil akhir departemen audit internal telah 
sesuai dengan requirement kepala audit internal.  
c. Departemen audit internal harus memiliki dukungan yang kuat dari top 
management. Dukungan yang kuat dari top management tersebut berupa:  
1) Penempatan departemen audit internal dalam posisi independen  
2) Penempatan staf audit dengan gaji yang rationable  
3) Penyediaan waktu yang cukup dari top management untuk membaca, 
mendengarkan dan mempelajari laporan-laporan yang dibuat oleh 
departemen audit internal dan tanggapan yang cepat dan tegas terhadap 
saran-saran perbaikan yang diajukan.  
d. Departemen audit internal harus memiliki sumber daya yang profesional, 
berkemampuan, dapat bersikap obyektif dan mempunyai integritas serta 
loyalitas yang tinggi.  





f. Harus diadakannya rotasi dan kewajiban mengambil cuti bagi pegawai 
departemen audit internal.  
g. Pemberian sanksi yang tegas kepada unit kerja yang melakukan 
kecurangan dan memberikan penghargaan kepada mereka yang 
berprestasi. 
h. Menetapkan kebijakan yang tegas mengenai pemberian-pemberian dari 
luar.  
i. Mengadakan program pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan 
kemampuan pegawai dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya sebagai 
auditor internal.  
a. Independensi Auditor Internal  
Independensi menurut Hery (2010) adalah : 
Auditor internal harus mandiri dan terpisah dari berbagai kegiatan yang 
diperiksa. Auditor internal dianggap mandiri apabila dapat melaksanakan 
pekerjaannya secara bebas dan obyektif. Kemandirian auditor internal sangat 
penting terutama dalam memberikan penilaian yang tidak memihak (netral).  
Ringkasan dalam standar profesi pemeriksaan intern yang dibuat oleh Institute 
of Internal Audtors (IIA) (2011) dalam Akmal (2006) menyatakan : 
Independensi adalah pemeriksa intern harus bebas dan terpisah dari aktivitas 
yang diperiksanya. Dimana 1) status organisasi dari pemeriksa intern harus 
memberikan kebebasan untuk memenuhi tanggung jawab pemeriksaan yang 
dibebankan kepadanya dan 2) pemeriksa intern dalam melaksanakan tugasnya 
harus obyektif.  
Dapat disimpulkan bahwa auditor internal dikatakan independen apabila dapat 
melaksanakan pekerjaannya secara bebas dan obyektif dengan memberikan penilaian 
yang tidak memihak dan tanpa prasangka.  
b.  Kompetensi Auditor Internal  
Kompetensi auditor adalah keterampilan atau kualifikasi yang dibutuhkan oleh 
auditor untuk melakukan audit dengan benar. Dalam memperoleh kompetensi 
dibutuhkan pelatihan dan pendidikan bagi auditor serta beberapa komponen seperti 





Konsorium Organisasi Profesi Audit Internal (2004) menyatakan bahwa 
penugasan harus dilaksanakan dengan memperhatikan keahlian dan kecermatan 
profesional.  
1) Keahlian  
Auditor internal harus memiliki pengetahuan, keterampilan dan kompetensi 
yang dibutuhkan untuk melaksanakan tanggung jawab perorangan.  
2) Kecermatan profesional  
Auditor internal harus menerapkan kecermatan dan keterampilan yang 
layaknya dilakukan oleh seorang auditor internal yang bijaksana dan 
kompeten, dengan mempertimbangkan ruang lingkup penugasan, 
kompleksitas dan materialitas yang dicakup dalam penugasan, kecukupan dan 
efektivitas manajemen risiko, pengendalian dan proses governance, biaya dan 
manfaat penggunaan sumber daya dalam penugasan, penggunaan teknik-
teknik audit berbasis komputer dan teknik-teknik analisis lainnya. 
3) Pengembangan Profesional yang Berkelanjutan  
Auditor internal harus meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan 
kompetensinya melalui pengembangan profesional yang berkelanjutan.  
c. Program Audit  
Lopang (2012) mengatakan bahwa program audit merupakan perencanaan 
prosedur dan teknik-teknik pemeriksaan yang ditulis secara sistematis untuk mencapai 
tujuan pemeriksaan secara efisien dan efektif. Selain berfungsi sebagai alat 
perencanaan juga penting untuk mengatur pembangunan kerja, memonitor jalannya 
kegiatan dan menelaah pekerjaan yang dilakukan. Konsorium Organisasi Profesi 





internal harus mempertimbangkan sasaran penugasan, alokasi sumber daya penugasan 
serta program kerja penugasan.  
Program audit yang baik mencakup:  
1) Tujuan audit dinyatakan dengan jelas dan harus tercapai atas pekerjaan yang 
direncanakan,  
2) Disusun sesuai dengan penugasan yang bersangkutan,  
3) Langkah kerja yang terperinci atas pekerjaan yang harus dilakukan,  
4) Menggambarkan urutan prioritas langkah kerja yang dilaksanakan dan bersifat 
fleksibel, tetapi setiap perubahan yang ada harus diketahui oleh atasan auditor.  
Tujuan yang ingin dicapai dengan adanya program audit, antara lain: 
1) Memberikan bimbingan untuk melaksanakan pemeriksaan,  
2) Memberikan checklist pada setiap pemeriksaan berlangsung, tahap demi tahap 
sehingga tidak ada yang terlewatkan, 
3) Merevisi program audit sebelumnya, jika ada perubahan standar dan prosedur 
yang digunakan perusahaan.  
d. Pelaksanaan Audit Internal  
Menurut IIA (2001) dalam Retno (2011) mengemukakan pelaksanaan audit 
internal sebagai berikut: 
Performance of audit work should include:  
1) Planning the audit  
2) Examination and evaluation information  
3) Communication  
4) Following up  
Kerja Audit harus mencakup perencanaan audit, memeriksa dan mengevaluasi 







1) Perencanaan audit  
Tahap perencanaan audit merupakan langkah yang paling awal dalam 
pelaksanaan kegiatan audit intenal, perencanaan dibuat dengan tujuan untuk 
menentukan obyek yang akan diaudit/prioritas audit, arah dan pendekatan 
audit, perencanaan alokasi sumber daya dan waktu serta merencanakan hal-hal 
lainnya yang berkaitan dengan proses audit.  
2) Menguji dan mengevaluasi informasi  
Pada tahap ini audit internal harus mengumpulkan, menganalisa, 
menginterprestasi dan membuktikan kebenaran informasi untuk mendukung 
hasil audit.  
3) Mengkomunikasikan hasil  
Laporan audit internal ditujukan untuk kepentingan entitas yang dirancang 
untuk memperkuat pengendalian audit internal, untuk menentukan ditaati atau 
tidaknya prosedur atau kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan oleh entitas. 
Audit internal harus melaporkan kepada manajemen apabila terdapat 
penyelewengan atau penyimpangan-penyimpangan yang terjadi di dalam suatu 
fungsi perusahaan dan memberikan saran-saran atau rekomendasi untuk 
perbaikannya.  
4) Menindaklanjuti  
Audit internal terus-menerus meninjau atau melakukan tindak lanjut (follow 
up) untuk memastikan bahwa terhadap temuan-temuan pemeriksaan yang 
dilaporkan telah dilakukan tindakan yang tepat.  
e. Laporan Audit  
Menurut Arens et al. (2011), tahap terakhir dalam proses audit adalah 





kepada pemakai. Tugiman (2006) menambahkan bahwa laporan audit haruslah 
obyektif, jelas, singkat, konstruktif dan tepat waktu.  
Penjelasan lebih lanjut dari kriteria laporan audit tersebut adalah:  
1) Laporan yang obyektif adalah laporan yang faktual, tidak berpihak dan 
terbebas dari distorsi. Berbagai temuan, kesimpulan dan rekomendasi haruslah 
dilakukan tanpa ada suatu prasangka.  
2) Laporan yang jelas dan mudah dimengerti. Kejelasan suatu laporan dapat 
ditingkatkan dengan cara menghindari penggunaan bahasa teknis yang tidak 
diperlukan dan pemberian berbagai informasi yang cukup mendukung.  
3) Laporan yang diringkas langsung membicarakan pokok permasalahan dan 
menghindari berbagai perincian yang tidak diperlukan. Laporan tersebut 
disusun dengan menggunakan kata-kata secara efektif.  
4) Laporan yang konstruktif adalah laporan yang berdasarkan isi dan sifatnya 
akan membantu pihak yang akan diperiksa dan organisasi serta menghasilkan 
berbagai perbaikan yang dibutuhkan.  
5) Laporan yang tepat waktu adalah laporan yang penerbitnya tidak memerlukan 
penundaan dan mempercepat kemungkinan pelaksanaan berbagai tindakan 
efektif.  
Adapun isi atau materi laporan audit internal menurut Boynton (2003) antara 
lain:  
1) Suatu laporan yang ditandatangani harus dikeluarkan setelah pemeriksaan 
selesai,  
2) Auditor internal harus membahas kesimpulan dan rekomendasi pada 
tingkatan manajemen yang tepat sebelum mengeluarkan laporan tertulis 
yang final,  
3) Laporan haruslah obyektif, jelas, ringkas, konstruktif dan tepat waktu,  
4) Laporan harus menyatakan tujuan, ruang lingkup dan hasil audit juga 
pendapat auditor,  
5) Laporan harus mencakup rekomendasi untuk perbaikan yang potensial dan 





6) Pandangan tentang auditee tentang kesimpulan dan rekomendasi audit 
dapat disertakan dalam laporan audit,  
7) Direktur audit internal atau designee harus me-review dan menyetujui 
laporan audit final sebelum diterbitkan serta harus memutuskan kepada 
siapa laporan itu akan dibagikan.  
f. Tindak Lanjut atas Laporan Audit Internal  
Tahap terakhir dari langkah kerja audit adalah tindak lanjut atas laporan audit 
internal. Dengan tindak lanjut ini, diharapkan auditor internal berkeyakinan bahwa 
tindakan yang layak telah diambil sesuai dengan yang dilaporkan pada laporan temuan 
audit. Bagian audit internal harus menentukan bahwa unit kerja telah melaksanakan 
tindakan koreksi dan tindakan tersebut menghasilkan sesuatu sesuai dengan yang 
diharapkan.  
Konsorium Organisasi Profesi Audit Internal (2004) menyatakan bahwa : 
Penanggung jawab fungsi audit internal harus menyusun prosedur tindak lanjut 
untuk memantau dan memastikan bahwa unit kerja telah melaksanakan tindak 
lanjut secara efektif atau menanggung risiko karena tidak melakukan tindak 
lanjut. 
3. Peran Auditor Internal  
Keterbatasan unit kerja dalam mengendalikan aktivitasnya membuat entitas 
membutuhkan auditor internal dalam membantu unit kerja untuk menentukan apakah 
rencana operasi, keuangan, kebijakan dan prosedur yang dijalankan sesuai dengan 
ketentuan yang ditetapkan.  
Peran yang dijalankan auditor internal dapat digolongkan ke dalam tiga jenis 
yang disampaikan oleh Efendi (2009), yaitu:  
a. Watchdog  
Watchdog merupakan peran tertua dari auditor internal yang mencakup 
pekerjaan menginspeksi, observasi dan menghitung. Adapun tujuannya adalah 
memastikan ketaatan hukum, peraturan dan kebijakan organisasi. Proses audit yang 





penyimpangan dalam sistem pengendalian internal. Audit kepatuhan mengidentifikasi 
penyimpangan sehingga dapat dilakukan terhadap sistem pengendalian internal. Oleh 
karena sifat pekerjaannya, peran watchdog biasanya akan menghasilkan rekomendasi 
yang mempunyai dampak jangka pendek.  
b. Konsultan  
Melalui peran ini, unit kerja akan melihat bahwa selain sebagai watchdog, 
auditor internal dapat memberikan manfaat lain berupa saran dalam pengelolaan 
sumber daya entitas yang dapat membantu tugas para unit kerja. Peran konsultan 
membawa auditor internal untuk selalu meningkatkan pengetahuan baik tentang 
profesi auditor maupun aspek pengelolaan, sehingga dapat membantu unit kerja dalam 
memecahkan masalah.  
c. Katalis  
Peran auditor internal sebagai katalisator yaitu memberikan jasa kepada unit 
kerja melalui saran-saran konstruktif dan dapat diaplikasikan bagi kemajuan 
perusahaan namun tidak ikut dalam aktivitas entitas.  
Aisyah dkk. (2013) menjabarkan secara umum peran utama dan tanggung 
jawab auditor internal, sebagai berikut: 
a. Mengevaluasi dan menyediakan jaminan yang memadai apakah manajemen risiko, 
pengendalian, dan sistem tata kelola berfungsi sebagai mana mestinya dan 
memungkinkan pencapaian tujuan organisasi. 
b. Melaporkan isu kelemahan manajemen risiko dan pengendalian internal secara 
langsung ke komite audit dan menyediakan rekomendasi untuk meningkatkan 
operasi organisasi, dalam konteks kinerja efisiensi dan efektifitas. 






d. Mengevaluasi program ketaatan terhadap peraturan dengan berkonsultasi dengan 
bagian hukum. 
e. Mengevaluasi kesiapan organisasi dalam hal business interruption 
f. Menjaga komunikasi yang terbuka dengan manajemen dan komite audit. 
g. Menjadi tim dengan sumber ekternal dan internal secara tepat. 
h. Terlibat dalam pendidikan berkelanjutan pengembangan staf. 
i. Menyediakan dukungan terhadap program anti fraud di organisasi. 
4. Tujuan dan Ruang Lingkup Auditor Internal  
Hery (2010) memaparkan tujuan dari audit internal sebagai berikut : 
Audit internal secara umum memiliki tujuan untuk membantu segenap anggota 
unit kerja dalam menyelesaikan tanggung jawab mereka secara efektif, dengan 
memberi mereka analisis, penilaian, saran dan komentar yang obyektif 
mengenai kegiatan atau hal-hal yang diperiksa.  
Pada dasarnya tujuan dari audit internal adalah membantu unit kerja di dalam 
suatu entitas untuk menjalankan tugas dan wewenangnya secara sistematis dan efektif 
dengan cara memberikan analisis, penilaian, rekomendasi, konsultasi dan informasi 
sehubungan dengan aktivitas yang diperiksanya.  
Upaya mencapai keseluruhan tujuan tersebut, maka auditor internal harus 
melakukan beberapa aktivitas (ruang lingkup audit internal) seperti yang dikemukakan 
Hery (2010) : 
a. Memeriksa dan menilai baik buruknya pengendalian atas akuntansi 
keuangan dan operasi lainnya. 
b. Memeriksa sampai sejauh mana hubungan para pelaksana terhadap 
kebijakan, rencana dan prosedur yang telah ditetapkan.  
c. Memeriksa sampai sejauh mana aktiva perusahaan dipertanggung- 
jawabkan dan dijaga dari berbagai macam bentuk kerugian.  
d. Memeriksa kecermatan pembukuan dan data lainnya yang dihasilkan oleh 
perusahaan. 
e. Menilai prestasi kerja para pejabat/pelaksana dalam menyelesaikan 







5. Wewenang dan Tanggung Jawab Auditor Internal  
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menyatakan secara lebih terperinci mengenai 
tanggung jawab auditor internal dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) 
(2001) bahwa auditor internal bertanggung jawab untuk menyediakan jasa analisis dan 
evaluasi, memberikan keyakinan, rekomendasi dan informasi kepada unit kerja entitas 
dan dewan komisaris atau pihak lain yang setara wewenang dan tanggungjawabnya. 
Konsorium Organisasi Profesi Audit Internal (2004) mengemukakan 
wewenang dan tanggung jawab audit internal sebagai berikut: 
Tujuan, kewenangan dan tanggung jawab fungsi audit internal harus 
dinyatakan secara formal dan charter audit internal, konsisten dengan Standar 
Profesi Internal dan mendapatkan persetujuan dari pimpinan dan Dewan 
Pengawas Organisasi.  
Secara garis besar dan tanggung jawab seorang auditor internal di dalam 
melaksanakan tugasnya adalah sebagai berikut:  
a. Memberikan informasi dan saran-saran kepada unit kerja atas kelemahan-
kelemahan yang ditemukannya dan  
b. Mengkoordinasikan aktivitas-aktivitas yang ada dalam perusahaan untuk 
mencapai tujuan audit dan tujuan entitas.  
B. Audit Internal dan Auditor Perguruan Tinggi 
Fungsi auditor internal sektor pemerintahan merupakan elemen yang kuat 
dalam bidang governance di pemerintahan, hampir sebagian besar auditor internal 
pemerintahan berperan dalam akuntabilitas publik sebagai bagian dari proses check 
and balance. Karakteristik auditor internal sektor publik beroperasi di dalam struktur 
organisai yang kompleks dan bervariasi di dunia pemerintahan saat ini. Menurut 





duty”. Entitas di pemerintahan lebih banyak menggunakan jasa auditor eksternal untuk 
menyediakan jasa yang serupa dengan auditor internal. 
Dari karakteristik perguruan tinggi negeri, yang mengelola dana yang sebagian 
bersumber dari dana masyarakat dalam bentuk apapun, seharusnya memiliki 
departemen auditor internal yang independen, kredibel, memiliki akses terhadap 
dewan, dan menyediakan laporan sebagai dasar pengambilan keputusan. Montondon 
and Fischer (1999) menyatakan bahwa universitas negeri di AS berada pada tingkat 
yang lebih tinggi untuk diinvestigasi karena frekuensi pelaporan audit lebih banyak. 
Temuan oleh auditor internal lebih banyak digunakan dan di implementasikan. Secara 
umum, penelitian ini menemukan bahwa struktur departemen internal audit mendekati 
professional guidelines audit internal dari pada internal auditor di universitas swasta, 
namun fungsi tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal. 
Penelitian mengenai peran auditor internal dilakukan oleh Zamzulaila et al. 
(2006) di perguruan tinggi Malaysia. Penelitian ini merupakan adopsi penelitian yang 
dilakukan oleh Gordon dan Fischer (1996). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
secara subtansial sejumlah universitas swasta tidak memiliki fungsi audit internal. 
Studi ini juga menunjukkan tidak ada perbedaan persepsi antara manajemen kedua tipe 
universitas tersebut mengenai peran auditor internal dan tidak ada perbedaan yang 
signifikan mengenai cakupan audit antara kedua tipe universitas. 
Christopher (2012) melakukan penelitian berdasarkan mengenai sudut 
pandang CEO atas adopsi audit internal sebagai control mechanism dari governance 
di universitas negeri (publik) di Australia menunjukkan bahwa adanya konsekuensi 
perubahan dan faktor penyebab yang negatif bagi manajemen untuk memperkecil gap 
antara teori dan praktik di bidang auditing internal. Penelitian dilakukan secara 





Chancellor Universitas di Australia. Penelitian ini hanya melakukan penelitian 
terhadap CEO saja tetapi tidak pada pihak lain yang berkepentingan terhadap 
pembentukan dan implementasi internal audit di perguruan tinggi di Australia. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti R dan Apandi (2012) mengenai gejala 
fraud dan peran auditor internal dalam pendeteksian fraud di lingkungan perguruan 
tinggi menunjukkan bahwa fraud terjadi karena lemahnya pengendalian internal dan 
anomali akuntansi. SPI tak dapat berbuat banyak tanpa dukungan top management 
universitas. Penelitian ini memiliki banyak kelemahan. Pertama, latar belakang dan 
karakteristik internal auditor yang berada di perguruan tinggi tidak dianalisis secara 
dalam apakah auditor internal yang dibentuk diperguruan tinggi telah memiliki 
kemampuan dan keahlian dalam menguasai teknik pendeteksian fraud. Kedua, 
responden yang digunakan dalam penelitian sangat terbatas (lima orang). 
Sari dan Raharja (2012) melakukan penelitian mengenai pengaruh peran 
auditor internal terhadap mekanisme good corporate governance (GCG) pada Badan 
Layanan Umum. Hasilnya menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan atas peran 
auditor internal terhadap mekanisme GCG. 
C. Pengendalian Akuntansi 
Pengendalian akuntansi mencakup struktur organisasi dan seluruh metode dan 
yang terutama menyangkut dan berhubungan dengan penjagaan terhadap kekayaan 
perusahaan dan menjamin ketelitian data keuangan (Kusumaningrum 2010, 6). 
Biasanya sistem pengendalian ini mencakup sistem otorisasi,pembagian tugas antara 
pencatat dan pemegang/penjaga barang/harta dan pemeriksa intern. Pelaksanaan 
pengendalian akuntansi memungkinkan unit kerja dapat membuat keputusan-





mengestimasi biaya dan profitabilitas keberhasilan tertentu dan memilih alternatif 
terbaik dalam setiap kasus dan masalah sehingga dapat meningkatkan kinerja. 
Pengendalian akuntansi menurut Kusumaningrum (2010) dirancang untuk 
meyakinkan : 
1. Transaksi–transaksi dilaksanakan sesuai dengan persetujuan/wewenang 
manajemen,baik yang bersifat umum atau khusus. 
2. Transaksi dicatat agar memudahkan : 
a. Penyiapan laporan keuangan yang sesuai dengan prinsip akuntansi atau kriteria 
lain yang sesuai dengan tujuan laporan tersebut 
b. Mengadakan pertanggung jawaban atas aktiva. 
3. Penggunaan atas harta/aktiva diberikan hanya dengan persetujuan manajemen. 
4. Jumlah aktiva seperti yang ada pada laporan catatan perusahaan dibandingkan 
dengan aktiva yang ada dan bila terjadi perbedaan dilakukan tindakan yang 
tepat. 
Untuk dapat mencapai tujuan pengendalian akuntansi,suatu perusahaan harus 
mempunyai enam prinsip dasar (Kusumaningrum, 2010) yaitu : 
1. Pemisahaan fungsi. 
Adanya pemisahan fungsi-fungsi akan dapat dicapainya suatu efisiensi 
pelaksanaan tugas. Di samping itu ditinjau dari sistem pengendalian adanya pemisahan 
fungsi,akan terdapat suatu cek silang (cross check) secara otomatis atas suatu 
pekerjaan atau pelaksanaan suatu transaksi. Tujuan utama pemisahan fungsi 
menghindari dan pengawasan segera atas kesalahan atau ketidakberesan. 
2. Prosedur pemberian wewenang 
Tujuan prinsip ini adalah untuk menjamin bahwa transaksi telah diotorisir oleh 





Otorisasi umum menyangkut kondisi umum misalnya, adanya otorisasi untuk 
pengeluaran anggaran. Otorisasi khusus berhubungan dengan transaksi 
perorangan,yaitu otorisasi penggajian atau transaksi pembelian. Bukti otorisasi khusus 
adalah adanya dokumentasi pada terjadinya transaksi. 
3. Prosedur dokumentasi 
Dokumentasi yang layak adalah penting untuk terciptanya sistem pengendalian 
akuntansi yang efektif. Dokumentasi memberi dasar penetapan tanggung jawab untuk 
pelaksanaan dan pencatatan transaksi. Dokumentasi dapat berbentuk faktur–faktur, 
voucher-voucher (bukti perintah mengeluarkan uang), tanda tangan, initial/paraf, 
dan/cap persetujuan adanya atau pemberian angka cetak pada setiap jenis dokumen 
adalah membantu terciptanya memelihara pengawasan transaksi. 
4. Prosedur dan catatan akuntansi 
Prinsip ini menekankan pencatatan transaksi dalam bagian akuntansi. Tujuan 
pengendalian ini adalah, pertama dapat disisipkan atau dibuatnya catatan–catatan 
akuntansi yang teliti secara cepat, kedua data akuntansi dapat dilaporkan kepada pihak 
yang menggunakan secara tepat waktu. Dalam Prosedur dan catatan akuntansi 
diperlukan adanya buku pegangan prosedur akuntansi dan bagan rekening (chart of 
accounts). Bagan rekening memberi dasar untuk mengadakan klasifikasi transaksi dan 
membantu penyiapan laporan keuangan. 
5. Pengawasan fisik 
Pengawasan fisik berhubungan dengan : 
a. Alat keamanan dan ukuran untuk menyelamatkan aktiva, catatan akuntansi dan 
formulir tercetak yang gagal penggunaannya. 






Pengawasan fisik yang berhubungan dengan pelaksanaan transaksi meliputi 
baik cash register yang mekanis dan elektronis. 
6. Pemeriksaan intern secara bebas 
Prinsip ini dirancang untuk menentukan apakah unsur–unsur yang lain dalam 
sistem bekerja atau tidak. Agar unsur ini efektif maka ada tiga syarat : 
a. Pengawasan dilakukan oleh orang perusahaan yang bebas dan yang bertanggung 
jawab untuk data tersebut. 
b. Pengawasan (monitoring) harus dilakukan pada saat atau waktu yang beralasan 
dan mendadak (tanpa pemberitahuan terlebih dahulu). 
c. Penyimpangan harus dilaporkan kepada manajemen dan yang berhak mengambil 
tindakan perbaikan. 
D. Kaitan Auditor Internal dengan Pengendalian Akuntansi 
Dalam suatu entitas, auditor internal berperan memberikan kontribusi bagi 
aktivitas entitas itu sendiri. Audit internal dilakukan untuk memastikan bahwa resiko 
yang mungkin terjadi dapat segera diatasi melalui pengendalian internal yang efektif. 
Salah satu jenis pengendalian internal adalah pengendalian keuangan (financial 
control) dengan memanfaatkan sistem akuntansi. Sistem pengendalian yang 
menggunakan informasi akuntansi disebut sebagai sistem pengendalian yang berbasis 
akuntansi atau sistem pengendalian akuntansi.  
Pengendalian akuntansi meliputi susunan organisasi dan semua metode serta 
ketentuan yang terkoordinir dan dianut dalam entitas untuk melindungi harta benda 
miliknya, memeriksa kecermatan dan seberapa jauh data akuntansi dapat dipercaya, 
meningkatkan efisiensi usaha dan mendorong ditaatinya kebijaksanaan perusahaan 





dalam spectrum mekanisme pengendalian keseluruhan yang digunakan untuk 
penjagaan terhadap kekayaan perusahaan dan menjamin ketelitian data keuangan. 
Pengamanan aset menjadi perhatian penting karena kelalaian dalam pengamanan aset 
akan berakibat pada mudahnya terjadi pencurian, penggelapan dan bentuk manipulasi 
lainnya. 
Sesuai peran audit internal sebagai pemberi jaminan (assurance) dan layanan 
konsultasi, serta sebagai satuan pengawasan yang dibentuk untuk membantu 
terselenggaranya pengawasan terhadap pelaksanaan tugas unit kerja, sudah sepatutnya 
memberikan peran dalam pengendalian akuntansi. Pelaksanaan pengendalian 
akuntansi memungkinkan unit kerja dapat membuat keputusan-keputusan yang lebih 
baik, mengontrol operasi-operasi dengan lebih efektif, mampu mengestimasi biaya dan 
profitabilitas keberhasilan tertentu dan memilih alternative terbaik dalam setiap kasus 
dan masalah sehingga dapat meningkatkan kinerja. 
E. Auditor Internal dan Pengendalian Akuntansi dalam Pandangan Islam 
Agama dalam islam sama dengan istilah “din” yang berarti bukan saja semata 
suatu konsep, tetapi sesuatu yang harus dijabarkan dalam realitas kehidupan secara 
mendalam dan kental dalam pengalaman hidup manusia. Akuntansi dalam agama 
islam adalah suatu disiplin ilmu yang tidak hanya berputar di sekitar materi, tetapi juga 
memuat misi ukhrowi. Ajaran islam menyediakan proporsi yang cukup banyak dalam 
kajian keilmuannya tentang akuntansi. Al-Qur’an dan Al Hadits sebagai sumber 
hukum ajaran islam yang utama, memuat bahasan yang lengkap tentang dunia 
perekonomian yang dapat dijadikan sebagai sandaran setiap muslim dalam 
menjalankan roda perekonomian sesuai dengan ruh keislaman yang dianut dan 





intern yang sangat menekankan penjagaan terhadap kekayaan dan menjamin ketelitian 
data keuangan. Pengendalian akuntansi mencakup sistem otorisasi, pembagian tugas 
antara pencatat dan pemegang/penjaga barang/harta dan pemeriksa intern. 
Pengendalian dalam pandangan islam dilakukan untuk meluruskan yang tidak 
lurus, mengoreksi yang salah dan membenarkan yang hak. Pengendalian (control) 
dalam ajaran islam (hukum syari’ah) paling tidak terbagi menjadi dua hal 
(Hafidhuddin dan Tanjung 156-157): 
Pertama, kontrol yang berasal dari diri sendiri yang bersumber dari tauhid dan 
keimanan kepada Allah Swt. Seseorang yang yakin bahwa Allah pasti mengawasi 
hambanya, maka ia akan bertindak hati-hati. Ketika sendiri, ia yakin bahwa Allah 
adalah yang kedua dan ketika berdua ia yakin bahwa Allah yang ketiga. Seperti 
diungkap dalam Q.S Al-Mujadalah/58: 7 : 
 ٍَةث َٰ ََلث ٰىَو ۡ َّنَّ ن يم ُنوَُكي اَم ِۖ يضۡرَۡلۡ
 
أ يفِ اَمَو يت ََٰو َٰ َم َّس
ل
 
أ يفِ اَم َُلََۡعي َ َّللَّ
 
أ َّنَأ ََرت َۡملَأ
ُهُس يداَس َوُه َّلَّ
ِ




إ ََثَۡكَأ َٓلََّو َ يلِ ََٰذ ن يم َٰنَۡدَأ َٓلََّو ۡم




إ ِۚيةَم َٰ َي يۡقل
 
أ َمَۡوي ْإُول يَعَ اَميب ُمُئُ يل َبُني َُّثُ 
ِۖ ْإُونَكَ اَم َنۡيَأ ۡمُهَعَم٧  
Terjemahnya:  
Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang 
ada di langit dan di bumi? Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, 
melainkan Dialah keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, 
melainkan Dialah keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan antara jumlah 
yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia berada bersama mereka 
di manapun mereka berada. Kemudian Dia akan memberitahukan kepada 
mereka pada hari kiamat apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui segala sesuatu. 
Ini adalah kontrol yang paling efektif yang berasal dari dalam diri sendiri.  
Kedua, sebuah pengendalian akan lebih efektif jika sistem pengawasan 
tersebut juga dilakukan dari luar diri sendiri. Sistem pengendalian itu dapat terdiri dari 





yang telah didelegasikan, kesesuaian antara penyelesaian tugas dan perencanaan tugas, 
dan lain-lain. Sesuai peran audit internal sebagai pemberi jaminan (assurance) dan 
layanan konsultasi, audit internal membantu direksi dalam mengawasi pengelolaan 
entitas. Dengan demikian SPI sebagai satuan pengawasan adalah 
lembaga/badan/satuan yang paling berhak untuk melakukan pekerjaan tersebut, 
sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S.  An-Nisa/4: 58 :  




إ۞ ْإُوُكَ َۡتَ نَأ يساَّنل
 
أ ََۡيۡب ُتَُۡكََح إَذ
ِ
إَو َاهيلۡهَأ ٓ َٰل
ِ
إ يتَٰ َن َٰ َمَۡلۡ
 
أ ْإو










أ يب٥٨  
Terjemahnya :  
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.. 
Ayat tersebut menjelaskan bagaimana Allah memerintahkan kepada manusia 
untuk menyerahkan segala sesuatu (termasuk pekerjaan) kepada ahlinya. Hal itu 
mencakup seluruh amanah yang wajib bagi manusia, berupa hak-hak Allah terhadap 
para hamba-Nya, serta amanah yang berupa hak-hak sebagian hamba dengan hamba 
lainnya, seperti titipan dan selanjutnya, yang kesemuanya adalah amanah yang 
dilakukan tanpa pengawasan saksi. Itulah yang diperintanhkan oleh Allah untuk 
ditunaikan. 
Satuan Pemeriksa Internal (SPI) merupakan satuan yang dibentuk untuk 
membantu anggota manajemen melaksanakan tugasnya sebagai upaya pencapaian 
sasaran yang ditetapkan secara efektif dan bertangung jawab melalui pemeriksan 





dan non akademik berupa standar akademik, manual mutu akademik, manual prosedur 
serta sumber daya keuangan yang ditetapkan. 
SPI serta unit kerja yang telah diamanahkan untuk menjalankan sebuah 
pekerjaan, al-Qur’an mengharuskannya untuk menjaga amanat dengan tanggungjawab 
dan tidak boleh berkhianat. Hal ini tercantum dalam Q.S. Al-Anfal/8: 27 : 




أ ْإُونوَُتَ َلَّ ْإُونَمإَء َني ي َّلَّ
 
أ َا  َيُّٓأ َٰ َي٢٧  
Terjemahnya :  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui. 
Amanah adalah segala macam amal perbuatan yang diamanahkan Allah 
kepada hamba-hambaNya, amanah sangat penting dan memiliki konsekuensi yang 
besar untuk orang-orang yang mengabaikan amanah. Begitu besarnya, hingga bumi, 
langit, dan gunung pun takut melanggarnya. 
F. Stewarship Theory (Teori Tata laksana) dan Agency Theory (Teori Agensi) 
Menurut Caers (2006) Stewardship theory dibangun di atas asumsi filosofis 
mengenai sifat manusia yakni bahwa manusia pada hakekatnya dapat dipercaya, 
mampu bertindak dengan penuh tanggung jawab, memiliki integritas dan kejujuran 
terhadap pihak lain. Davis (1996) dalam Clarke (2004) mengatakan bahwa teori 
stewardship didesain bagi para peneliti untuk menguji situasi dimana para manajer 
dalam perusahaan sebagai pelayan (steward) dapat termotivasi untuk bertindak dengan 
cara terbaik pada principalnya. Dengan kata lain, stewardship theory memandang 
manajemen sebagai pihak yang dapat dipercaya untuk bertindak dengan sebaik-





tulisan ini adalah steward (dalam hal ini adalah manajemen perguruan tinggi) akan 
bekerja sebaik-baiknya untuk kepentingan principal (masyarakat dan pemerintah). 
Teori keagenan dikemukakan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976 
(Anwar 2013, 48). Dalam teori keagenan (agency theory), dijelaskan mengenai 
hubungan antara pemegang saham dan manajemen badan usaha yang digambarkan 
dalam hubungan principal dan agent. Teori keagenan adalah teori yang membahas isu-
isu yang berkaitan dengan hubungan principal dan agent, serta adanya pemisahan 
kepemilikan (ownership) dan pengendalian (control) dalam badan usaha. Teori 
keagenan menganalisis kepentingan dan perilaku dari pihak yang bertindak sebagai 
pembuat keputusan bagi pihak lain yang bertindak sebagai pemberi wewenang kepada 
pihak pertama dengan maksud agar pihak pertama bertindak dan membuat keputusan 
sesuai dengan kepentingannya selaku pemberi wewenang. 
Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan hubungan keagenan (agency 
relationship) sebagai kontrak di mana satu atau lebih orang (pemilik atau principal) 
mengikat orang lain (agent) untuk melakukan beberapa jasa atas kepentingannya dan 
melibatkan pendelegasian beberapa otoritas pembuat keputusan kepada agent. Asumsi 
yang mendasari teori keagenan adalah pihak manajemen digaji tetap dengan 
kurangnya aktivitas pengawasan (monitoring) serta kurangnya kesediaan agen 
membatasi aktivitasnya agar sesuai kontrak (bonding). Implikasi teori keagenan dalam 
tulisan ini adalah agent (manajemen perguruan tinggi) akan melaksanakan tugasnya 
sesuai kontrak atau peraturan pemerintah dan statuta universitas apabila aktivitas 







G. Kerangka Teoritis 
Kerangka teoritis dalam penelitian ini menunjukkan arah penelitian yang 























Sumber : Hasil pengembangan peneliti 
Peran Satuan Pemeriksa Internal (SPI) 



















Koefisien Determinasi (R2) 
 







A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dan asosiatif. Peneliti 
menggunakan penelitian deskriptif karena dalam penelitian ini terdapat rumusan 
masalah yang berkenaan dengan pertanyaan terhadap keberadaan variabel mandiri 
yaitu variabel yang berdiri sendiri. Peneliti juga menggunakan penelitian asosiatif 
karena dalam penelitian ini terdapat suatu pertanyaan penelitian yang bersifat 
menanyakan hubungan antara dua variabel. Penelitian asosiatif ini menggunakan 
hubungan kausal yaitu hubungan yang bersifat sebab akibat (Indriantoro dan Supomo 
2014, 90), dengan kata lain dalam penelitian ini terdapat variabel independen (variabel 
yang mempengaruhi) dan variabel dependen (variabel yang dipengaruhi). 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk menguji hipotesis 
deskriptif dan hipotesis asosiatif (hipotesis deskriptif sering tidak dirumuskan) seperti 
yang dikatakan Sugiyono (2010) dalam Buku Metode Penelitian Bisnis. 
Penelitian dilakukan secara alamiah melalui penelitian lapangan (field 
research) menggunakan survei terhadap responden. Penelitian ini menggunakan skala 
likert (Likert scale) sebagai skala pengukuran. Penelitian melibatkan dua variabel yaitu 
satuan pemeriksa internal sebagai variabel X dan pengendalian akuntansi sebagai 
variabel Y. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 





Selatan. Tempat penelitian tersebut dipilih dengan pertimbangan bahwa baik data 
maupun informasi yang dibutuhkan mudah diperoleh. Penelitian ini juga 
menggunakan horizon waktu cross-sectional dimana data hanya dikumpulkan sekali 
baik dalam periode hari, minggu maupun bulan yang berguna untuk menjawab 
pertanyaan penelitian. Penelitian dilaksanakan dalam kurun waktu bulan Agustus 
hingga September 2015 dengan cara pembagian kuesioner secara langsung kepada 
responden. 
C. Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini meliputi anggota-anggota dari unit kerja 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar secara struktural yang menjadi 
obyek audit SPI dan memiliki pengetahuan yang cukup memadai mengenai 
pengendalian akuntansi pada UIN Alauddin Makassar, maka populasi dalam 
penelitian ini adalah Satuan Pemeriksa Internal (SPI), Bag. Keuangan, Dekan dan 
Wakil Dekan II Bid. Administrasi dan Keuangan sejajaran UIN-AM, Bendahara 
Fakultas. Teknik pengambilan sampel adalah nonprobability sampling dengan 
menggunakan sampling jenuh. Sampel penelitian ini seluruh populasi penelitian, 
dengan kata lain metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sensus. 
D. Sumber Data 
Secara lebih rinci jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data Primer, merupakan data aktual yang berasal dari tempat kejadian atau 
obyek yang diteliti. Data primer dalam penelitian ini merupakan respon tertulis 
dari anggota-anggota unit kerja yang menjadi sampel penelitian melalui 





2. Data Sekunder, merupakan data yang telah ada dan peneliti tidak perlu untuk 
mengumpulkannya. Misalnya melalui web, tesis, artikel, jurnal, dokumentasi, 
publikasi pemerintah dan seterusnya. 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh informasi data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:  
1. Penelitian lapangan (Field Research) yaitu cara pengumpulan data langsung 
pada obyek penelitian melalui pendistribusian kuesioner. Kuesioner diberikan 
langsung pada responden yang menjadi sampel pada penelitian ini yakni 
anggota-anggota unit kerja yang menjadi obyek audit SPI dan memiliki 
pengetahuan yang cukup memadai mengenai pengendalian akuntansi pada 
UIN Alauddin Makassar. 
2. Studi kepustakaan (library study) yaitu dengan mengumpulkan data dengan 
cara mengkaji berbagai bahan referensi dan laporan penelitian yang dianggap 
relevan untuk mendapatkan landasan teoritis.  
F. Instrumen Penelitian  
Instrumen dalam penelitian ini adalah alat ukur yang digunakan dalam 
penelitian. Jumlah instrumen penelitian tergantung pada jumlah variabel penelitian 
yang telah ditetapkan untuk diteliti. Peneliti akan meneliti mengenai “Peran Satuan 
Pemeriksa Internal (SPI) terhadap Pengendalian Akuntansi pada Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar”, sehingga dalam hal ini terdapat dua instrumen 
yang perlu dibuat yaitu instrumen untuk mengukur Peran SPI dan instrumen untuk 
mengukur Pengendalian Akuntansi. Peneliti menggunakan kuesioner yang menilai 





yang telah ditentukan dalam bentuk skala likert yaitu 1 sampai 5. Angka 1 
menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS), angka 2 menunjukkan Tidak Setuju (TS), 
angka 3 menunjukkan Netral (N), angka 4 menunjukkan Setuju (S) dan angka 5 
menunjukkan Sangat Setuju (SS). 
Tabel 3.1 
Pengembangan Instrumen Variabel Auditor Internal dan Pengendalian 
Akuntansi 
Variabel Indikator No. Item 
Auditor Internal (X)  
Lopang (2012)  
Salmon (2006)  
1) Independensi  
2) Kompetensi  
3) Program Audit Internal  
4) Pelaksanaan Audit Internal  
5) Laporan Audit yang Dihasilkan  












1) Pemisahan Fungsi 
2) Prosedur Pemberian Wewenang  
3) Prosedur Dokumentasi  
4) Prosedur dan Catatan Akuntansi 
5) Pengawasan Fisik 







G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Dalam 
penelitian ini, statistik yang digunakan adalah statistik deskriptif. Statistik deskriptif 
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 







1. Uji Kualitas Data 
Komitmen pengukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis sangat 
bergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. Data penelitian 
ini tidak akan berguna jika instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian tidak memiliki tingkat keandalan (reliability) dan tingkat 
kebenaran/keabsahan (validity) yang tinggi. Pengujian pengukuran tersebut masing-
masing menunjukkan konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan. Pengujian 
validitas dan reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 
22 (Statistical Product and Service Solution). 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana instrumen pengukur 
mampu mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas ditujukan untuk mengukur 
seberapa nyata suatu pengujian atau instrumen. Pengukuran dikatakan valid jika 
mengukur tujuannya dengan nyata atau benar. Pengujian validitas data dalam 
penelitian ini dilakukan secara statistik yaitu menghitung korelasi antara masing-
masing pertanyaan dengan skor total dengan menggunakan metode Product Moment 
Pearson Correlation. Berikut ini adalah kriteria pengujian validitas: 
1. Jika rhitung positif dan rhitung > rtabel maka butir pertanyaan tersebut valid 
pada signifikansi 0,05 (5%). 
2. Jika rhitung negatif dan rhitung < rtabel maka butir pertanyaan tersebut tidak 
valid. 








b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 
tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap pernyataan 
yang sama menggunakan alat ukur yang sama pula. Besarnya nilai reliabilitas 
ditunjukkan dengan nilai koefisiennya, yaitu koefisien reliabilitas. Uji reliabilitas 
dalam penelitian ini menggunakan Cronbach’s Alpha (α), dimana suatu instrumen 
dapat dinyatakan handal (reliable) bila α > 0,60. 
2. Uji Hipotesis 
a. Hipotesis Deskriptif 
Hipotesis ini tidak dirumuskan, maka yang dianalisis adalah rumusan 
masalahnya. Langkah-langkah yang dilakukan adalah: 
1) Tabulasikan jawaban kuesioner 
2) Kelompokkan jawaban kuesioner 
3) Jumlahkan skor masing-masing kelompok jawaban kuesioner 
4) Total skor secara keseluruhan 
5) Bandingkan total skor setuju dengan sangat setuju dengan total skor 
keseluruhan. 
6) Buat kesimpulan mengenai hasil kuesioner. 
Total skor setuju dan sangat setuju  
Total skor
 x 100 
Hasil perhitungan kuesioner sehubungan dengan analisis dapat 
diklasifikasikan secara umum, yaitu: 
1) Kriteria penilaian dari hasil kuesioner yang berkaitan dengan SPI untuk 
menjawab apakah SPI pada UIN Alauddin Makassar telah berfungsi dengan 







Klasifikasi Champion mengenai SPI 
Persentase Skor Kategori Skor 
0 – 25% Sangat Rendah/ Tidak Baik 
26 – 50% Rendah/ Kurang Baik 
51 – 75% Cukup Tinggi/ Cukup Baik 
76 – 100% Tinggi/ Baik 
2) Kriteria penilaian dari hasil kuesioner yang berkaitan dengan pengendalian 
akuntansi untuk menjawab apakah UIN Alauddin Makasaar telah melakukan 
pengendalian akuntansi dengan baik atau tidak adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3.3 
Klasifikasi Champion mengenai Pengendalian Akuntansi 
Persentase Skor Kategori Skor 
0 – 25% Sangat Rendah/ Tidak Baik  
26 – 50% Rendah/ Kurang Baik  
51 – 75% Cukup Tinggi/ Cukup Baik  
76 – 100% Tinggi/ Baik  
b. Hipotesis Asosiatif 
1. Analisis Regresi Sederhana 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah SPI berperan terhadap peningkatan 
pengendalian akuntansi sehingga model analisis data yang digunakan pada penelitian 
ini adalah analisis regresi sederhana yaitu hubungan secara linear antara satu variabel 
independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah 
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah positif atau 
negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 
independen mengalami kenaikan atau penurunan. 
Persamaan regresi sederhana adalah sebagai berikut: 






Y = Pengendalian Akuntansi 
X = Satuan Pemeriksa Internal (SPI) 
a = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0) 
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 
2. Uji parsial (Uji t) 
Uji hipotesis dalam penelitian ini akan diuji dengan menggunakan Uji Parsial 
(Uji t) yang digunakan untuk mengetahui apakah peranan SPI sebagai variabel 
independen berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap pelaksanaan 
pengendalian akuntansi sebagai variabel dependen. 
Uji t dilakukan dengan membandingkan antara thitung dengan ttabel. Untuk 
menentukan nilai ttabel ditentukan dengan tingkat signifikasi 5% (0,05/2) dengan 
derajat kebebasan df = (n-k) dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah 
variabel. Kriteria pengujian yang digunakan adalah: 
a. Jika thitung > ttabel (n-k) maka H diterima 
b. Jika thitung < ttabel (n-k) maka H ditolak 
3. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) dimaksudkan untuk mengetahui tingkat ketepatan 
paling baik dalam analisis regresi atau mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam memvariasi variabel dependen, dimana hal yang ditunjukkan oleh besarnya 
koefisien determinasi (R2) antara 0 (nol) dan 1 (satu). Koefisien determinasi (R2) nol, 
berarti variabel independen sama sekali tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Apabila koefisien determinasi mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa 







ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum UIN Alauddin Makassar 
1. Sejarah perkembangan UIN Alauddin Makassar 
Sejarah perkembangan Universitas Islam Negeri Alauddin  Makassar, yang dulu 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar melalui beberapa fase yaitu: 
a. Fase tahun 1962 s.d 1965 
Pada mulanya IAIN Alauddin Makassar yang kini menjadin UIN Alauddin 
Makassar berstatus Fakultas Cabang dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, atas 
desakan Rakyat dan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan serta atas persetujuan Rektor 
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Menteri Agama Republik Indonesia mengeluarkan 
Keputusan Nomor 75 tanggal 17 Oktober 1962 tentang penegerian Fakultas Syari'ah 
UMI menjadi Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar 
pada tanggal 10 Nopember 1962. Kemudian menyusul penegerian Fakultas Tarbiyah 
UMI menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar 
pada tanggal 11 Nopember 1964 dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 91 tanggal 
7 Nopember 1964. Kemudian Menyusul pendirian Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta cabang Makassar tanggal 28 Oktober 1965 dengan Keputusan 
Menteri Agama Nomor 77  tanggal 28 Oktober 1965. 
b. Fase tahun 1965 s.d 2005 
Dengan mempertimbangkan dukungan dan hasrat yang besar  dari rakyat dan 
Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan terhadap pendidikan dan pengajaran agama Islam 
tingkat Universitas, serta landasan hukum Peraturan Presiden Nomor 27 tahun 1963 





IAIN dapat digabung menjadi satu institut tersendiri sedang tiga fakultas dimaksud 
telah ada di Makassar, yakni Fakultas Syari'ah, Fakultas Tarbiyah dan Fakultas 
Ushuluddin, maka mulai tanggal 10 Nopember 1965 berstatus mandiri dengan nama 
Institut Agama Islam Negeri Al-Jami'ah al-Islamiyah al-Hukumiyah di Makassar 
dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 79 tanggal 28 Oktober 1965. 
Penamaan IAIN di Makassar dengan “Alauddin” diambil dari nama raja 
Kerajaan Gowa yang  pertama memuluk Islam dan memiliki latar belakang sejarah 
pengembangan Islam di masa silam, di samping mengandung harapan peningkatan 
kejayaan Islam di masa mendatang di Sulawesi Selatan pada khususnya dan Indonesia 
bagian Timur pada umumnya. Sultan Alauddin adalah raja Gowa XIV tahun 1593-
1639, (kakek/datok) dari Sultan Hasanuddin Raja Gowa XVI, dengan nama lengkap I 
Mangnga'rangi Daeng Manrabbia Sultan Alauddin, yang setelah wafatnya digelari 
juga dengan Tumenanga ri Gaukanna (yang mangkat dalam kebesaran kekuasaannya), 
demikian menurut satu versi, dan menurut versi lainnya gelar setelah wafatnya itu 
adalah Tumenanga ri Agamana (yang wafat dalam agamanya). Gelar Sultan Alauddin 
diberikan kepada Raja Gowa XIV ini, karena dialah Raja Gowa yang pertama kali 
menerima agama Islam sebagai agama kerajaan. Ide pemberian nama Alauddin kepada 
IAIN yang berpusat di Makassar tersebut, mula pertama dicetuskan oleh para pendiri 
IAIN  “Alauddin”, di antaranya adalah Andi Pangeran Daeng Rani, (cucu/turunan) 
Sultan Alauddin, yang juga mantan Gubernur Sulawesi Selatan, dan Ahmad 
Makkarausu Amansyah Daeng Ilau, ahli sejarah Makassar. 
Pada Fase ini, IAIN (kini UIN) Alauddin yang semula hanya memiliki tiga (3) 
buah Fakultas, berkembang menjadi lima (5)  buah Fakultas ditandai dengan 
berdirinya Fakuktas Adab berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI No. 148 Tahun 





Menteri Agama RI No.253 Tahun 1971 dimana Fakultas ini berkedudukan di 
Bulukumba (153 km arah selatan kota Makassar), yang selanjutnya dengan Keputusan 
Presiden  RI No.9 Tahun 1987 Fakultas Dakwah dialihkan ke Makassar, kemudian 
disusul pendirian Program Pascasarjana (PPs) dengan Keputusan Dirjen Binbaga 
Islam Dep. Agama No. 31/E/1990 tanggal 7 Juni 1990 berstatus kelas jauh dari PPs 
IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang kemudian dengan Keputusan Menteri Agama 
RI No. 403 Tahun 1993 PPs IAIN Alauddin Makassar menjadi PPs yang mandiri. 
c. Fase Tahun 2005 s.d sekarang 
Untuk merespon tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan perubahan 
mendasar atas lahirnya  Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.2 tahun 1989 
di mana jenjang pendidikan pada Departemen Pendidikan Nasional R.I dan 
Departemen Agama R.I, telah disamakan kedudukannya khususnya jenjang 
pendidikan menegah, serta untuk menampung lulusan jenjang pendidikan menengah 
di bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional R.I dan Departemen Agama R.I, 
diperlukan perubahan status Kelembagaan dari Institut menjadi Universitas, maka atas 
prakarsa pimpinan IAIN Alauddin periode 2002-2006 dan atas dukungan civitas 
Akademika dan  Senat IAIN Alauddin serta Gubernur Sulawesi Selatan, maka 
diusulkanlah konversi IAIN Alauddin Makassar menjadi UIN Alauddin Makassar 
kepada Presiden R.I melalui Menteri Agama R.I dan Menteri Pnedidikan Nasional R.I. 
Mulai 10 Oktober 2005 Status Kelembagaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Alauddin Makassar berubah menjadi (UIN) Universitas Islam Negeri Alauddinn  
Alauddin Makassar berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres) Republik Indonesia No 
57 tahun 2005 tanggal 10 Oktober 2005 yang ditandai dengan peresmian 
penandatanganan prasasti oleh Presiden RI Bapak DR H Susilo Bambang Yudhoyono 





Dalam perubahan status kelembagaan dari Institut ke Universitas, UIN 
Alauddin Makasar mengalami perkembangan dari 5 (lima) Fakutas menjadi 8 
(delapan) Fakultas dan 1 (satu) Program Pascasarjana (PPs) berdasarkan Peraturan 
Menteri Agama RI Nomor 5 tahun 2006 tanggal 16 Maret 2006, yaitu: 
1) Fakuktas Syari'ah dan Hukum 
2) Fakuktas Tarbiyah dan Keguruan 
3) Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
4) Fakultas Adab dan Humaniora 
5) Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
6) Fakultas Sains dan Teknologi 
7) Fakultas Ilmu Kesehatan 
8) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
9) Program Pascasarjana (PPs) 
2. Visi, Misi dan Tujuan UIN Alauddin Makassar 
a. Visi UIN Alauddin Makassar 
Pusat Pencerahan dan Transformasi Ipteks Berbasis Peradaban Islam.  
b. Misi UIN Alauddin Makassar 
Sedangkan misinya adalah untuk: 
1) Menciptakan atmosfir akademik yang representative bagi peningkatan mutu 
Perguruan Tinggi dan kualitas kehidupan bermasyarakat. 
2) Menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat yang merefleksikan kemampuan integrasi antara nilai ajaran Islam 





3) Mewujudkan universitas yang mandiri, berkarakter, bertatakelola baik, dan 
berdaya saing menuju universal riset dengan mengembangkan nilai spiritual 
dan tradisi keilmuan. 
c. Tujuan UIN Alauddin Makassar 
1) Menghasilkan produk intelektual yang bermanfaat dan terbangunnya potensi 
insan yang kuat dengan pertimbangan kearifan lokal. 
2) Terwujudnya kampus sebagai pusat pendidikan penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat yang berbasis integrasi keilmuan.  
3) Terciptanya sistem manajemen, kepemimpinan, dan kelembagaan yang sehat 
serta terwujudnya tata ruang, lingkungan, dan iklim kampus yang islami.  
4) Terwujudnya jejaring kerjasama dengan lembaga lokal, nasioal, dan 
internasional.  
3. Struktur Organisasi UIN Alauddin Makassar 
Struktur Organisasi dan Tata Kerja UIN Alauddin Makassar diatur dalam 
Peraturan Menteri Agama Nomor 5 tahun 2006 tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN 
Alauddin Makassar. Bab II Pasal 4 Peraturan Menteri Agama tersebut menyebutkan 
bahwa UIN Alauddin Makassar terdiri atas : 
a. Dewan Penyantun 
b. Rektor dan Pembantu Rektor 
c. Senat Universitas 
d. Fakultas 
1) Syariah dan Hukum 
2) Tarbiyah dan Keguruan 
3) Ushuluddin dan Filsafat 





5) Dakwah dan Komunikasi 
6) Sains dan Teknologi 
7) Ilmu Kesehatan 
8) Ekonomi dan Bisnis Islam 
e. Program Pascasarjana 
f. Biro Adminstrasi Akademik dan Kemahasiswaan 
g. Biro Administrasi Umum 
h. Unit Pelaksana Teknis 
i. Perpustakaan 
j. Pusat Bahasa 
k. Pusat Informasi dan Pangkalan Data (Pustipad) 
l. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
B. Hasil Analisis Data 
Pada penelitian ini dilakukan pengumpulan data dengan mendatangi langsung 
responden yang menjadi obyek dalam penelitian yaitu Satuan Pemeriksa Internal 
(SPI), Bag. Keuangan, Dekan dan Wakil Dekan II Bid. Administrasi dan Keuangan 
sejajaran UIN-AM, Bendahara Fakultas. Kuesioner yang kembali sebanyak 37 
kuesioner. 
1. Hasil Uji Kualitas Data 
a. Hasil Uji Validitas Data 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana instrumen pengukur 
mampu mengukur apa yang ingin diukur. Berikut adalah kriteria pengukuran validitas. 
1) Jika rhitung positif dan rhitung > rtabel maka butir pertanyaan tersebut valid 





2) Jika rhitung negatif dan rhitung < rtabel maka butir pertanyaan tersebut tidak 
valid. 
3) rhitung dapat dilihat pada kolom corrected item total correlation. 
Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 4.1  





X1 0,529 0,325 VALID 
X2 0,397 0,325 VALID 
X3 0,594 0,325 VALID 
X4 0,686 0,325 VALID 
X5 0,401 0,325 VALID 
X6 0,436 0,325 VALID 
X7 0,547 0,325 VALID 
X8 0,366 0,325 VALID 
X9 0,409 0,325 VALID 
X10 0,460 0,325 VALID 
X11 0,424 0,325 VALID 
X12 0,464 0,325 VALID 
X13 0,512 0,325 VALID 
X14 0,382 0,325 VALID 
X15 0,365 0,325 VALID 
X16 0,408 0,325 VALID 
X17 0,474 0,325 VALID 
X18 0,417 0,325 VALID 
X19 0,385 0,325 VALID 
X20 0,390 0,325 VALID 
X21 0,332 0,325 VALID 
X22 0,604 0,325 VALID 
X23 0,539 0,325 VALID 
X24 0,436 0,325 VALID 
Sumber: Data olahan 2015 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel Satuan Pemeriksa Internal (X) seperti 





atau lebih besar rtabel yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,325. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa 24 item pernyataan tersebut dikatakan memenuhi syarat validitas. 
 
Tabel 4.2  





X1 0,410 0,325 VALID 
X2 0,586 0,325 VALID 
X3 0,454 0,325 VALID 
X4 0,613 0,325 VALID 
X5 0,631 0,325 VALID 
X6 0,715 0,325 VALID 
X7 0,797 0,325 VALID 
X8 0,623 0,325 VALID 
X9 0,477 0,325 VALID 
X10 0,479 0,325 VALID 
X11 0,545 0,325 VALID 
X12 0,621 0,325 VALID 
X13 0,450 0,325 VALID 
X14 0,572 0,325 VALID 
X15 0,720 0,325 VALID 
X16 0,536 0,325 VALID 
X17 0,482 0,325 VALID 
X18 0,630 0,325 VALID 
X19 0,680 0,325 VALID 
X20 0,557 0,325 VALID 
X21 0,488 0,325 VALID 
X22 0,605 0,325 VALID 
X23 0,578 0,325 VALID 
X24 0,448 0,325 VALID 
X25 0,475 0,325 VALID 
Sumber: data olahan 2015 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel Pengendalian Akuntansi (Y) seperti 
yang terlihat pada tabel 4.2 bahwa seluruh pernyataan tersebut memiliki korelasi diatas 
atau lebih besar dari rtabel yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,325. Jadi dapat 





b. Hasil Uji Reliabilitas Data 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 
tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap pernyataan 
yang sama menggunakan alat ukur yang sama pula. Besarnya nilai reliabilitas 
ditunjukkan dengan nilai koefisiennya, yaitu koefisien reliabilitas. Uji reliabilitas 
dalam penelitian ini menggunakan Cronbach’s Alpha (α), dimana suatu instrumen 
dapat dinyatakan handal (reliable) bila α > 0,60. Di bawah ini disajikan hasil 
perhitungan uji reliabilitas dalam bentuk tabel masing-masing variabel (Variabel X 
dan Variabel Y) 
 
Tabel 4.3 
 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Satuan Pemeriksa Internal (X) 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X1 95.92 41.799 .439 .827 
X2 96.08 43.799 .313 .832 
X3 96.51 40.368 .499 .825 
X4 95.92 41.354 .633 .819 
X5 95.78 44.619 .343 .831 
X6 95.73 43.758 .364 .830 
X7 95.68 41.781 .462 .826 
X8 95.68 44.447 .295 .833 
X9 95.51 44.312 .345 .831 
X10 95.78 43.674 .391 .829 
X11 95.54 44.200 .361 .831 
X12 95.78 44.230 .410 .829 
X13 96.00 42.667 .435 .827 
X14 95.86 44.231 .308 .832 
X15 95.78 44.396 .291 .833 
X16 95.92 43.577 .321 .832 
X17 95.97 43.638 .408 .829 
X18 96.16 42.917 .313 .834 
X19 96.05 44.386 .316 .832 
X20 95.78 44.008 .311 .832 
X21 95.81 44.880 .266 .834 
X22 96.03 41.971 .538 .823 
X23 96.05 42.164 .460 .826 
X24 95.89 43.655 .361 .830 





Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS 22 di atas 
terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari 37 orang responden untuk 24 item 
pernyataan yang ada dalam variabel SPI masing-masing memiliki tingkat reliabilitas 
lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebanyak 24 pernyataan 
dalam variabel SPI tersebut sudah reliabel. 
 
Tabel 4.4  
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pengendalian Akuntansi (Y) 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Y1 91.57 89.808 .351 .912 
Y2 91.43 87.697 .540 .908 
Y3 91.81 85.213 .480 .910 
Y4 91.35 87.901 .573 .908 
Y5 91.35 88.234 .595 .908 
Y6 91.59 84.803 .675 .905 
Y7 91.32 84.781 .770 .904 
Y8 91.24 87.245 .580 .907 
Y9 91.43 90.252 .436 .910 
Y10 91.30 89.048 .426 .910 
Y11 91.76 88.578 .499 .909 
Y12 91.54 86.755 .574 .907 
Y13 91.57 90.363 .406 .910 
Y14 91.41 88.026 .526 .908 
Y15 91.27 84.314 .677 .905 
Y16 91.32 88.559 .488 .909 
Y17 91.38 88.908 .428 .910 
Y18 91.43 85.863 .579 .907 
Y19 91.41 86.192 .640 .906 
Y20 91.59 87.470 .503 .909 
Y21 91.51 88.312 .428 .910 
Y22 91.76 86.578 .554 .908 
Y23 91.38 87.686 .530 .908 
Y24 91.43 88.308 .379 .912 
Y25 91.32 87.781 .406 .911 
Sumber: Data olahan 2015 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS 22 di atas 
terlihat bahwa Cronbach’s Alpha dari 37 orang responden untuk 25 item pernyataan 
yang ada dalam variabel pengendalian akuntansi masing-masing memiliki tingkat 
reliabilitas lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebanyak 25 





2. Hasil Uji Hipotesis 
a. Hasil Uji Hipotesis Deskriptif 
1) Untuk mengetahui apakah Satuan Pemeriksa Internal (SPI) pada UIN Alauddin 
Makassar telah berfungsi dengan baik atau tidak. 
 
Tabel 4.5  




STS TS N S SS 
1 0 1 6 17 13 37 
2 0 0 8 22 7 37 
3 1 3 12 17 4 37 
4 0 0 5 22 10 37 
5 0 0 0 27 10 37 
6 0 0 2 21 14 37 
7 0 0 6 11 20 37 
8 0 0 1 21 15 37 
9 0 0 0 17 20 37 
10 0 0 2 23 12 37 
11 0 0 0 18 19 37 
12 0 0 0 27 10 37 
13 0 1 4 24 8 37 
14 0 0 3 24 10 37 
15 0 0 2 23 12 37 
16 0 0 6 20 11 37 
17 0 0 4 26 7 37 
18 0 2 8 19 8 37 
19 0 0 6 26 5 37 
20 0 0 3 21 13 37 
21 0 0 1 26 10 37 
22 0 0 7 22 8 37 
23 0 0 9 19 9 37 
24 0 0 4 23 10 37 
Total 1 7 99 516 265 888 
Sumber: Data olahan 2015 
Sesuai dengan tahapan pengujian, maka ditemukan: 
  Persentase = 
781
888





Dari total skor setuju dan sangat setuju dibagi dengan total skor keseluruhan, 
dapat disimpulkan bahwa Satuan Pemeriksa Internal (SPI) pada UIN Alauddin 
Makassar telah berfungsi dengan baik, dengan persentase sebesar 88% yaitu diantara 
76%-100% (berdasarkan Tabel 3.2 Klasifikasi Champion Satuan Pemeriksa Internal). 
Hal ini dapat dibuktikan karena telah terdapat:  
a) Independensi 
Berdasarkan hasil perhitungan kuesioner pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 4.6  




STS TS N S SS 
1 0 1 6 17 13 37 
2 0 0 8 22 7 37 
3 1 3 12 17 4 37 
4 0 0 5 22 10 37 
Total 1 4 31 78 34 148 
Sumber: Data olahan 2015 
Sesuai dengan tahapan pengujian, maka ditemukan: 
  Persentase = 
112
148
 x 100 = 76% 
Dari total skor setuju dan sangat setuju dibagi dengan total skor keseluruhan 
didapatkan persentase sebesar 76%. Hal ini berarti independensi Satuan Pemeriksa 
Internal (SPI) pada UIN Alauddin Makassar telah terlaksana dengan baik dikarenakan 
dari hasil jawaban responden, dapat diketahui bahwa dalam melaksanakan pekerjaan 
SPI bebas dan terpisah dari aktivitas yang diperiksanya, SPI tidak memiliki hubungan 
kekerabatan dengan obyek yang sedang diaudit, dan dalam mewawancarai unit kerja 
yang sedang diaudit SPI tidak mendapat kesulitan sehingga SPI dapat secara bebas dan 







Berdasarkan hasil perhitungan kuesioner tabel berikut: 
 
Tabel 4.7  




STS TS N S SS 
1 0 0 0 27 10 37 
2 0 0 2 21 14 37 
3 0 0 6 11 20 37 
4 0 0 1 21 15 37 
5 0 0 0 17 20 37 
Total 0 0 9 97 79 185 
Sumber: Data olahan 2015 
Sesuai dengan tahapan pengujian, maka ditemukan: 
  Persentase = 
176
185
 x 100 = 95% 
Dari total skor setuju dan sangat setuju dibagi dengan total skor keseluruhan 
didapatkan persentase sebesar 95%. Hal ini berarti kompetensi Satuan Pemeriksa 
Internal (SPI) pada UIN Alauddin Makassar menunjukkan kualitas yang baik/tinggi 
dikarenakan dari jawaban responden, dapat diketahui bahwa sebagian besar auditor 
pernah mengikuti pendidikan keahlian dibidang audit yang dapat menambah keahlian 
dan pengalaman, auditor memiliki latar belakang pendidikan kecakapan profesional 
yang memadai dan memiliki kemampuan komunikasi yang efektif dengan orang lain 










c) Program Audit Internal 
Berdasarkan hasil perhitungan kuesioner pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.8  




STS TS N S SS 
1 0 0 2 23 12 37 
2 0 0 0 18 19 37 
3 0 0 0 27 10 37 
4 0 1 4 24 8 37 
Total 0 1 6 92 49 148 
Sumber: Data olahan 2015 
Sesuai dengan tahapan pengujian, maka ditemukan : 
  Persentase = 
141
148
 x 100 = 95% 
 Dari total skor setuju dan sangat setuju dibagi dengan total skor keseluruhan 
didapatkan persentase sebesar 95%. Hal ini berarti program audit internal UIN 
Alauddin Makassar telah terlaksana dengan baik dikarenakan dari jawaban responden, 
dapat diketahui bahwa program audit disusun sebelum audit dilakukan, adanya 
evaluasi terhadap operasional audit, batasan pemeriksaaan yang jelas dan adanya 
review secara berkala terhadap program pemeriksaan. 
d) Pelaksanaan Audit Internal 
Berdasarkan hasil perhitungan kuesioner pada tabel berikut: 
Tabel 4.9  




STS TS N S SS 
1 0 0 3 24 10 37 
2 0 0 2 23 12 37 
3 0 0 6 20 11 37 
Total 0 0 11 67 33 111 






Sesuai dengan tahapan pengujian, maka ditemukan : 
  Persentase = 
100
111
 x 100=90% 
 Dari total skor setuju dan sangat setuju dibagi dengan total skor keseluruhan 
didapatkan persentase sebesar 90%. Hal ini berarti pelaksanaan audit internal UIN 
Alauddin Makassar telah terlaksana dengan baik dikarenakan dari jawaban responden, 
dapat diketahui bahwa, pelaksanaan audit didasarkan pada program yang telah disusun 
sebelumnya, tahap pelaksanaan audit mendapatkan pengawasan yang memadai dan 
dilakukan evaluasi terhadap resiko yang berkaitan dengan sistem informasi, efektifitas 
dan efisiensi operasi sesuai dengan hukum, undang-undang dan keamanan aset. 
e) Laporan Audit Internal 
Berdasarkan hasil perhitungan kuesioner pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 4.10 




STS TS N S SS 
1 0 0 4 26 7 37 
2 0 2 8 19 8 37 
3 0 0 6 26 5 37 
4 0 0 3 21 13 37 
5 0 0 1 26 10 37 
Total 0 2 22 118 43 185 
Sumber: Data olahan 2015 
Sesuai dengan tahapan pengujian, maka ditemukan: 
  Persentase = 
161
185
 x 100=87% 
Dari total skor setuju dan sangat setuju dibagi dengan total skor keseluruhan 
didapatkan persentase sebesar 87%. Hal ini berarti laporan audit internal UIN 
Alauddin Makassar telah terlaksana dengan baik dikarenakan dari jawaban responden, 





mengambil keputusan, laporan disusun secara obyektif, singkat, jelas dan tepat waktu, 
laporan audit juga menyajikan temuan-temuan audit hasil pelaksanaan audit serta 
rekomendasi yang diperlukan. 
f) Tindak Lanjut atas Laporan Audit Internal 
Berdasarkan hasil perhitungan kuesioner pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.11 




STS TS N S SS 
1 0 0 7 22 8 37 
2 0 0 9 19 9 37 
3 0 0 4 23 10 37 
Total 0 0 20 64 27 111 
Sumber: Data olahan 2015 
Sesuai dengan tahapan pengujian, maka ditemukan: 
  Persentase = 
91
111
 x 100=82% 
Dari total skor setuju dan sangat setuju dibagi dengan total skor keseluruhan 
didapatkan persentase sebesar 82%. Hal ini berarti tindak lanjut atas laporan audit 
internal pada UIN Alauddin Makassar telah terlaksana dengan baik dikarenakan dari 
jawaban responden, dapat diketahui bahwa terdapat tindak lanjut oleh unit kerja atas 
rekomendasi yang disajikan serta adanya keikutsertaan auditor dalam memonitor dan 
melaporkan hasil dari monitoring yang dilakukan dengan syarat apabila saran yang 









2) Untuk mengetahui apakah pengendalian akuntansi pada UIN Alauddin 
Makassar telah diterapkan dengan baik atau tidak. 
 
Tabel 4.12  




STS TS N S SS 
1 0 1 12 21 3 37 
2 0 2 5 27 3 37 
3 1 4 14 13 5 37 
4 0 0 8 24 5 37 
5 0 0 7 26 4 37 
6 0 0 18 13 6 37 
7 0 0 9 21 7 37 
8 0 0 7 22 8 37 
9 0 0 8 27 2 37 
10 0 0 8 22 7 37 
11 0 0 20 15 2 37 
12 0 1 12 20 4 37 
13 0 0 12 24 1 37 
14 0 0 10 22 5 37 
15 0 2 5 21 9 37 
16 0 0 8 23 6 37 
17 0 1 7 24 5 37 
18 0 1 11 18 7 37 
19 0 0 11 20 6 37 
20 0 1 14 18 4 37 
21 0 0 15 16 6 37 
22 0 1 20 12 4 37 
23 0 0 10 21 6 37 
24 1 1 6 24 5 37 
25 1 0 7 21 8 37 
Total 3 15 264 515 128 925 
Sumber: Data olahan 2015 
Sesuai dengan tahapan pengujian, maka ditemukan: 
  Persentase = 
743
925
 x 100=80% 
Dari total skor setuju dan sangat setuju dibagi dengan total skor keseluruhan, 





akuntansi dengan baik, dengan persentase sebesar 80% yaitu diantara 76%-100% 
(berdasarkan Tabel 3.3 Klasifikasi Champion Pengendalian Akuntansi). Hal ini dapat 
dibuktikan karena telah terdapat: 
a) Pemisahan Fungsi 
Berdasarkan hasil perhitungan kuesioner pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 4.13 




STS TS N S SS 
1 0 1 12 21 3 37 
2 0 2 5 27 3 37 
3 1 4 14 13 5 37 
Total 1 7 31 61 11 111 
Sumber: Data olahan 2015 
Sesuai dengan tahapan pengujian, maka ditemukan: 
  Persentase = 
72
111
 x 100=65% 
Dari total skor setuju dan sangat setuju dibagi dengan total skor keseluruhan 
didapatkan persentase sebesar 65%. Hal ini berarti pemisahan fungsi UIN Alauddin 
Makassar telah terlaksana dengan cukup baik dikarenakan dari jawaban responden, 
dapat diketahui bahwa pada UIN Alauddin Makassar terdapat struktur organisasi yang 
menggambarkan pemisahan fungsi, namun pemisahan fungsi antara bagian 
perencanaan, penerimaan, pencatatan dan pembayaran belum digambarkan secara 
jelas, dan di UIN Alauddin Makassar juga masih terdapat rangkap jabatan terhadap 









b) Prosedur Pemberian Wewenang 
Berdasarkan hasil perhitungan kuesioner pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 4.14  




STS TS N S SS 
1 0 0 8 24 5 37 
2 0 0 7 26 4 37 
3 0 0 18 13 6 37 
4 0 0 9 21 7 37 
Total 0 0 42 84 22 148 
Sumber: Data olahan 2015 
Sesuai dengan tahapan pengujian, maka ditemukan: 
  Persentase = 
106
148
 x 100=72% 
Dari total skor setuju dan sangat setuju dibagi dengan total skor keseluruhan 
didapatkan persentase sebesar 72%. Hal ini berarti prosedur pemberian wewenang 
pada UIN Alauddin Makassar telah terlaksana dengan cukup baik dikarenakan dari 
jawaban responden, dapat diketahui bahwa struktur organisasi UIN Alauddin 
Makassar menggambarkan wewenang dan tanggung jawab yang jelas, namun 
wewenang dan tanggung jawab tersebut belum dipahami dengan baik oleh setiap unit 
kerja. Pekerjaan dikelompokkan berdasarkan wewenang dan tanggung jawab masing-











c) Prosedur Dokumentasi 
Berdasarkan hasil perhitungan kuesioner pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 4.15 




STS TS N S SS 
1 0 0 7 22 8 37 
2 0 0 8 27 2 37 
3 0 0 8 22 7 37 
4 0 0 20 15 2 37 
5 0 1 12 20 4 37 
6 0 0 12 24 1 37 
Total 0 1 67 130 24 222 
Sumber: Data olahan 2015 
Sesuai dengan tahapan pengujian, maka ditemukan: 
  Persentase = 
154
222
 x 100=69% 
Dari total skor setuju dan sangat setuju dibagi dengan total skor keseluruhan 
didapatkan persentase sebesar 69%. Hal ini berarti prosedur dokumentasi pada UIN 
Alauddin Makassar telah terlaksana dengan cukup baik dikarenakan dari jawaban 
responden, dapat diketahui bahwa telah terdapat buku pedoman dan prosedur 
pengeluaran anggaran. Terdapat prosedur otorisasi untuk setiap transaksi yang 
dilakukan, dan setiap kegiatan pengeluaran anggaran mendapat otorisasi dari pejabat 
yang berwenang. Pada UIN Alauddin Makassar belum terdapat prosedur pengendalian 
intern tertulis mengenai pengamanan formulir/dokumen dan juga tidak terdapat 
internal cek antar petugas/bagian dalam pelaksanaan prosedur pengeluaran anggaran 
sehingga dapat dikatakan bahwa prosedur pengeluaran anggaran belum dilaksanakan 







d) Prosedur dan Catatan Akuntansi 
Berdasarkan hasil perhitungan kuesioner pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.16  




STS TS N S SS 
1 0 0 10 22 5 37 
2 0 2 5 21 9 37 
3 0 0 8 23 6 37 
4 0 1 7 24 5 37 
5 0 1 11 18 7 37 
6 0 0 11 20 6 37 
Total 0 4 52 128 38 222 
Sumber: Data olahan 2015 
Sesuai dengan tahapan pengujian, maka ditemukan: 
  Persentase = 
166
222
 x 100=75% 
Dari total skor setuju dan sangat setuju dibagi dengan total skor keseluruhan 
didapatkan persentase sebesar 75%. Hal ini berarti prosedur dan catatan akuntansi 
pada UIN Alauddin Makassar telah terlaksana dengan cukup baik dikarenakan dari 
jawaban responden, dapat diketahui bahwa transaksi sistem akuntansi menyajikan 
informasi sumber daya ekonomi dan penggunaan dana selama satu periode,  namun 
kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan belum memadai karena sistem 
akuntansi seringkali tidak menyajikan informasi secara akurat dan tepat waktu dan 










e) Pengawasan Fisik 
Berdasarkan hasil perhitungan kuesioner pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.17 




STS TS N S SS 
1 0 1 14 18 4 37 
2 0 0 15 16 6 37 
3 0 1 20 12 4 37 
4 0 0 10 21 6 37 
Total 0 2 59 67 20 148 
Sumber: Data olahan 2015 
Sesuai dengan tahapan pengujian, maka ditemukan: 
  Persentase = 
87
148
 x 100=59% 
Dari total skor setuju dan sangat setuju dibagi dengan total skor keseluruhan 
didapatkan persentase sebesar 59%. Hal ini pengawasan fisik pada UIN Alauddin 
Makassar terlaksana dengan cukup baik dikarenakan dari jawaban responden, dapat 
diketahui bahwa UIN Alauddin belum terdapat kartu persediaan untuk mengetahui 
setiap saat keadaan persedian, belum terdapat pengamanan terhadap aset serta tidak 
dilakukan pemeriksaan fisik atas aset secara berkala. 
f) Pemeriksaan Intern Secara Bebas 
Berdasarkan hasil perhitungan kuesioner pada tabel berikut: 
  
Tabel 4.18 




STS TS N S SS 
1 1 1 6 24 5 37 
2 1 0 7 21 8 37 
Total 2 2 13 45 13 74 





Sesuai dengan tahapan pengujian, maka ditemukan: 
  Persentase = 
58
74
 x 100=78% 
Dari total skor setuju dan sangat setuju dibagi dengan total skor keseluruhan 
didapatkan persentase sebesar 78%. Hal ini berarti pemeriksaan intern secara bebas 
pada UIN Alauddin Makassar telah terlaksana dengan cukup baik dikarenakan dari 
jawaban responden, dapat diketahui bahwa  pengawasan dilakukan oleh orang yang 
bertanggung jawab tapi tidak bebas atas data yang diperiksa dan tidak dilakukan 
pengomunikasian lebih lanjut kepada pihak yang berhak mengambil tindakan 
perbaikan apabila terjadi penyimpangan. 
b. Hasil Uji Hipotesis Asosiatif  
1) Analisis Regresi Sederhana 
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari 
variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 
penurunan. Dengan menggunakan SPSS 22, diperoleh hasil regresi peran Satuan 
Pemeriksa Internal (SPI) terhadap pelaksanaan pengendalian akuntansi seperti pada 
tabel di bawah ini: 
 
Tabel 4.19 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 23.932 20.832  1.149 .258 
Peran SPI .713 .208 .502 3.432 .002 
a. Dependent Variable: Pengendalian Akuntansi 





 Melalui hasil analisis regresi sederhana yang terdapat pada tabel di atas, maka 
dapat dibentuk sebuah persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 23,932 + 0,713X 
Dimana, X = Peran Satuan Pemeriksa Internal (SPI) 
Y = Pengendalian Akuntansi 
Dari Persamaan di atas maka dapat dijelaskan: 
a) Konstanta (a) sebesar 23,932 berarti bahwa pengendalian akuntansi tetap dapat 
meningkat sebesar nilai konstantanya meskipun peran SPI bernilai nol. 
b) Koefisien X (peran SPI) bernilai positif sebesar 0,713, hal ini berarti setiap 
kenaikan satu skor untuk variabel peran SPI akan diikuti kenaikan pengendalian 
akuntansi sebesar 0,713 dengan asumsi variabel lain konstan. Koefisien bernilai 
positif artinya peran SPI memberikan pengaruh yang positif. Semakin tinggi 
tingkat peran SPI, maka semakin tinggi juga tingkat pengendalian akuntansi. 
2) Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Uji hipotesis dengan Uji t dilakukan dengan membandingkan antara thitung 
dengan ttabel. Untuk menentukan nilai ttabel ditentukan dengan tingkat signifikasi 
0,05/2 = 0,025 dengan derajat kebebasan df = (n-k) atau 37-2 = 35 dimana n adalah 
jumlah responden dan k adalah julmah variabel. Kriteria pengujian yang digunakan 
adalah: 
a) Jika thitung > ttabel (n-k) maka H diterima 
















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 23.932 20.832  1.149 .258 
Peran SPI .713 .208 .502 3.432 .002 
a. Dependent Variable: Pengendalian Akuntansi 
Sumber: Data Olahan 2015 
Diketahui ttabel sebesar 2,030 dan dari pengujian berdasarkan uji t, diperoleh 
hasil thitung > ttabel yaitu 3,432 > 2,030. Dilihat dari tingkat signifikansi, nilai 
signifikansi yang diperoleh yaitu 0,002 lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengartikan 
bahwa adanya hubungan yang signifikansi antara peran SPI dan pengendalian 
akuntansi sehingga sudah mendukung hipotesis, yaitu  SPI berperan dalam 
meningkatkan  pengendalian akuntansi pada Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar. 
3) Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam memvariasi variabel dependen. Dengan menggunakan 
SPSS 22, diperoleh hasil analisis koefisien determinan (R2) peran Satuan Pemeriksa 
Internal (SPI) terhadap pelaksanaan pengendalian akuntansi seperti pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 4.21 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .502a .252 .230 8.534 1.739 
a. Predictors: (Constant), Peran SPI 
b. Dependent Variable: Pengendalian Akuntansi 





Diketahui angka R sebesar 0,502 artinya korelasi antara variabel peran SPI 
dengan tingkat pengendalian akuntansi sebesar 0,502. Hal ini berarti terjadi hubungan 
yang erat karena nilai R mendekati 1. 
Dari pengujian tersebut juga dapat dilihat besarnya R Square 0,252. Hal ini 
berarti peran SPI berpengaruh terhadap pengendalian akuntansi dengan besar 
pengaruh 0,252 atau 25,2%. Dengan demikian tinggi rendahnya pengendalian 
akuntansi dipengaruhi oleh peran SPI sebesar 25,2% sedangkan sisanya 74,8% 
dijelaskan faktor lain diluar model. 
C. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Fungsi Satuan pemeriksa Internal (SPI) pada Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
Dari penelitian yang dilakukan peneliti melalui kuesioner, diperoleh hasil 
bahwa SPI pada Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar telah berfungsi 
dengan baik karena: 
a. Independensi 
Auditor internal atau SPI merupakan fungsi yang terpisah dari fungsi operasional 
utama entitas. Dalam mewawancarai unit kerja yang sedang diaudit SPI tidak 
mendapat kesulitan. SPI pada UIN Alauddin Makassar telah independen, dimana 
mampu menyampaikan pemikirannya tanpa adanya pengaruh atau tekanan dari 
pihak lain. 
b. Kompetensi 
Adanya sumber daya manusia dengan latar belakang pendidikan, keahlian dan 





dengan meningkatnya kualitas auditor maka akan mampu melaksanakan audit 
secara obyektif dan teliti. 
c. Program audit internal 
Program audit merupakan alat perencanaan dan memonitor dan menelaah 
pekerjaan yang dilakukan. Program audit pada UIN Alauddin Makassar dikatakan 
baik karena telah mencakup tujuan, prosedur, sasaran, jadwal, kebijakan, serta 
norma audit. Kemudian adanya batasan yang jelas serta didalamnya tercakup 
evaluasi terhadap kegiatan operasional audit. 
d. Pelaksanaan audit internal 
Dalam pelaksaan audit internal, SPI dalam melaksanakan tugasnya berpedoman 
pada Pedoman Umum dan Pedoman Kerja Pelaksanaan Pengawasan Intern, 
Standar Profesi dan Kode Etik Pengawasan Intern serta Pedoman Pemantauan 
Tindak lanjut Hasil Audit maupun peraturan lain yang terkait. 
e. Laporan audit internal 
Laporan audit pada UIN Alauddin Makassar telah disusun secara obyektif, singkat, 
dan jelas serta telah menyajikan temuan-temuan audit berikut rekomendasi yang 
diperlukan. SPI menyampaikan laporan hasil audit untuk diketahui dan 
ditindaklanjuti oleh unit kerja, hanya saja laporannya terkadang tidak disampaikan 
tepat waktu. 
f. Tindak lanjut atas laporan audit internal 
Telah ada tindak lanjut dari unit kerja atas rekomendasi yang telah disajikan serta 
auditor ikut dalam memonitor dan memastikan bahwa unit kerja telah 
melaksanakan tindak lanjut secara efektif serta melaporkan apabila tidak dilakukan 






2. Pelaksanaan pengendalian akuntansi pada Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar 
Dari penelitian yang dilakukan peneliti melalui kuesioner, diperoleh hasil 
bahwa UIN Alauddin Makassar telah melaksanakan pengendalian akuntansi dengan 
cukup baik karena: 
a. Pemisahan Fungsi 
Pada UIN Alauddin Makassar terdapat struktur organisasi yang menggambarkan 
pemisahan fungsi, namun pemisahan fungsi antara bagian perencanaan, 
penerimaan, pencatatan dan pembayaran belum digambarkan secara jelas, dan juga 
masih terdapat rangkap jabatan terhadap fungsi dan pelaksana tugas unit kerja. 
b. Prosedur Pemberian Wewenang 
Struktur organisasi yang ada pada UIN Alauddin Makassar telah menggambarkan 
adanya wewenang dan tanggung jawab yang jelas. Pekerjaan dikelompokkan 
berdasarkan wewenang dan tanggung jawab masing-masing unit kerja, akan tetapi 
unit kerja belum memahami dengan baik wewenang dan tanggung jawabnya. Unit 
kerja mempertanggungjawabkan hasil kerjanya pada pimpinan yang 
membawahinya. 
c. Prosedur Dokumentasi 
Di UIN Alauddin Makassar telah terdapat buku pedoman dan prosedur untuk 
pengeluaran anggaran namun belum dilaksanakan dengan baik, hal ini disebabkan 
buku pedoman tersebut belum tersebar secara menyeluruh untuk setiap unit kerja 
yang ada di masing-masing jurusan. Formulir dan dokumen yang digunakan untuk 
pengeluaran anggaran mendapat otorisasi dari pejabat yang berwenang, namun 





pengeluaran anggaran tersebut serta tidak terdapat pengamanan khusus atas 
formulir/dokumen yang digunakan dalam kegiatan pengeluaran anggaran. 
d. Prosedur dan Catatan Akuntansi 
Sistem akuntansi pada UIN Alauddin Makassar menyajikan informasi sumber 
daya ekonomi dan penggunaan dana selama satu periode, setiap transaksi yang 
terjadi dilakukan sesuai dengan otorisasi manajemen namun kepatuhan terhadap 
peraturan perundang-undangan belum memadai karena sistem akuntansi terkadang 
tidak menyajikan informasi secara akurat dan tepat waktu. 
e. Pengawasan Fisik 
UIN Alauddin Makassar tidak terdapat kartu persediaan untuk mengetahui setiap 
saat keadaan persedian, juga belum terdapat pengamanan terhadap aset serta tidak 
dilakukan pemeriksaan fisik atas aset secara berkala. 
f. Pemeriksaan Intern Secara Bebas 
Pengawasan dilakukan oleh orang yang bertanggung jawab tapi tidak bebas 
untuk data yang diperiksa dan tidak dilakukan pengomunikasian lebih lanjut kepada 
pihak yang berhak mengambil tindakan perbaikan apabila terjadi penyimpangan. 
 
3. Satuan Pemeriksa Internal (SPI) berperan dalam meningkatkan pengendalian 
akuntansi pada Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
Dari penelitian yang dilakukan peneliti melalui kuesioner, diperoleh hasil 
Satuan Pemeriksa Internal (SPI) berpengaruh signifikan terhadap pengendalian 
akuntansi, hal ini dapat dilihat dari hasil uji t dimana variabel SPI memiliki thitung = 
3,432 dan ttable (α = 0,05 ; df  = 35) adalah sebesar 2,030. Karena thitung > ttable yaitu 





diterima, yaitu  SPI berperan dalam meningkatkan  pengendalian akuntansi pada 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
Berdasarkan hasil analisis regresi juga dapat diketahui bahwa peran SPI 
memiliki nilai positif dan signifikan terhadap pengendalian akuntansi, dengan nilai 
koefisien sebesar 0,252, jadi pengendalian akuntansi dapat dipengaruhi secara 



























Berdasarkan penelitian yang dilakukan atas peran Satuan Pemeriksa Internal 
(SPI) terhadap pengendalian akuntansi pada Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar, dapat disimpulkan: 
1.  Satuan Pemeriksa Internal (SPI) pada Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar telah berfungsi dengan baik, dengan persentase sebesar 
88%  yaitu diantara 76% - 100% berdasarkan tabel 3.2 klasifikasi champion. 
2. Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar telah melaksanakan 
pengendalian akuntansi dengan cukup baik, dengan persentase sebesar 80% 
yaitu diantara 76% - 100% berdasarkan tabel 3.3 klasifikasi champion. 
3. Peran Satuan Pemeriksa Internal (SPI) memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan  terhadap pengendalian akuntansi. Dengan kata lain, hipotesis 
terdukung secara statistik. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai 
korelasi (R) sebesar 0,502 dan signifikansi 0,002 lebih kecil daripada 
signifikansi yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05. Nilai koefisien 
determinasi (R2) yang diperoleh adalah sebesar 0.252 yang berarti bahwa 
tingkat pengaruh dari peran SPI terhadap pengendalian akuntansi sebesar 
25,2%. Hal ini berarti semakin tinggi peran SPI maka pengendalian akuntansi 
yang dihasilkan juga semakin baik. Persamaan regresi yang dapat dibentuk 
untuk menggambarkan pengaruh peran SPI terhadap pengendalian akuntansi, 
sebagai berikut : 






Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan atas Satuan Pemeriksa Internal 
(SPI) terhadap pengendalian akuntansi pada Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar, dikemukakan saran sebagai bahan pertimbangan antara lain: 
1. Bagi SPI 
SPI atau yang berwenang harus menerbitkan buku pedoman yang berhubungan 
dengan laporan keuangan dan dipublikasikan ke setiap prodi/jurusan. SPI hendaknya 
secara rutin melakukan sosialisasi terkait petunjuk teknis. SPI perlu meningkatkan lagi 
perannya dalam pelaksanaan pengendalian akuntansi, karena sistem akuntansi yang 
efektif merupakan prasyarat bagi kinerja yang lebih baik. 
2. Bagi Unit kerja  
Unit kerja UIN Alauddin Makassar perlu meningkatkan kerjasama dan 
komunikasi yang baik dengan SPI dan tetap menjaga independensi dari SPI. 
Kerjasama antara SPI dan unit kerja yang sedang diaudit dapat lebih mengefisienkan 
biaya dan waktu audit yang dibutuhkan. SPI perlu dukungan penuh agar dapat 
menjalankan tugasnya dengan baik. 
3. Bagi peneliti selanjutnya  
Peneliti selanjutnya agar dapat lebih mengembangkan penelitian yang telah 
dilakukan, misalnya dengan meneliti variabel lain selain dari SPI yang memiliki peran 
terhadap pengendalian akuntansi. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk 
menambahkan metode wawancara langsung pada masing-masing responden dalam 
upaya mengumpulkan data, sehingga dapat menghindari kemungkinan responden 






C. Keterbatasan Penelitian 
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
1. Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner sehingga besar kemungkinan 
adanya kelemahan yang ditemui seperti responden yang menjawab asal-asalan, 
tidak serius, maupun adanya pernyatan yang kurang dipahami oleh responden.  
2. Tidak dilakukan proses konfirmasi ulang kepada SPI terkait hasil representasi 
lisan maupun tulisan yang telah diperoleh peneliti dari responden mengenai 
pernyataan yang terdapat dalam kuesioner. 
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Hal. Permohonan Pengisian Kuesioner  
Kepada  
Yth. Bapak/Ibu/Saudara (i)  
Di tempat  
 
Dengan hormat,  
Sehubungan penyelesaian dengan tugas akhir Program Strata Satu (S1) 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Akuntansi Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar, saya bermaksud melakukan penelitian tentang “Peran Satuan 
Pemeriksa Internal (SPI) terhadap Pengendalian Akuntansi pada Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah Satuan Pemeriksa Internal (SPI) berperan dalam meningkatkan pengendalian 
akuntansi. Oleh karena itu, saya sangat memerlukan bantuan bapak/ibu/saudara (i) 
untuk berpartisipasi dalam penelitian saya.  
Saya berterima kasih atas kesediaan bapak/ibu/saudara (i) untuk meluangkan 
waktu dalam mengisi kuesioner ini. Adapun kuesioner digunakan sebagai alat ukur 
data dan hasil dari kuesioner ini semata-mata hanya digunakan untuk kepentingan 
akademis serta akan dijaga kerahasiaannya.  










1. Nama/inisial  : 
2. Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Perempuan 
3. Umur   : 
4. Pendidikan terakhir :  SMU 
Perguruan Tinggi Negeri/Swasta (S1) 
Perguruan Tinggi Negeri/Swasta (S2) 
Perguruan Tinggi Negeri/Swasta (S3) 
Lain-lain 
5. Jabatan   : 
6. Masa Bekerja  : < 1 tahun 
1-3 tahun 
3-10 tahun 














Petunjuk Pengisian  
Berikut adalah kuesioner mengenai Satuan Pemeriksa Internal (SPI) pada 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Mohon bapak/ibu/saudara (i) 
menjawab pernyataan-pernyataan berikut ini dengan memberikan tanda check list (√) 
pada salah satu diantara nomor 1 sampai nomor 5 pada jawaban yang menggambarkan 
kondisi yang paling mendekati atau paling sesuai dengan kondisi anda. Adapun 
petunjuknya sebagai berikut:  
STS = Sangat Tidak Setuju  
TS = Tidak Setuju  
N = Netral  
S = Setuju  
SS = Sangat Setuju 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
I. INDEPENDENSI 
1. Auditor internal bebas dan terpisah dari 
aktivitas yang diperiksanya. 
     
2. Auditor internal tidak mempunyai hubungan 
kekerabatan dengan salah seorang dari objek 
yang sedang diaudit. 
     
3. Auditor internal tidak pernah mendapatkan 
kesulitan dalam mewawancarai orang-orang 
yang bekerja pada bagian yang sedang diaudit. 
     
4. Auditor internal melaksanakan pekerjaannya 
secara bebas dan objektif. 
     
II. KOMPETENSI 
5. Anggota atau staf auditor internal pernah ikut 
serta dalam pendidikan keahlian di bidang 
audit internal yang bertujuan untuk 
meningkatkan keahlian. 





6.  Auditor internal memiliki latar belakang 
pendidikan kecakapan profesional yang 
memadai dalam hal audit. 
     
7. Auditor internal memiliki pengalaman 
dibidang audit. 
     
8. Auditor internal mempunyai kemampuan 
komunikasi dengan orang lain secara efektif. 
     
9. Auditor internal teliti dalam melaksanakan 
tugasnya. 
     
III. PROGRAM AUDIT INTERNAL 
10. Program audit disusun sebelum audit 
dilakukan. 
     
11. Dalam program audit terdapat: tujuan audit, 
prosedur audit, sasaran audit, jadwal audit, 
kebijakan audit dan norma audit. 
     
12. Dalam program audit terdapat evaluasi 
terhadap kegiatan operasional audit. 
     
13. Program pemeriksaan dilakukan review 
secara terus-menerus. 
     
IV. PELAKSANAAN AUDIT INTERNAL 
14. Pelaksanaan audit dilakukan berdasarkan 
program audit yang telah disusun sebelumnya. 
     
15. Tahap-tahap pelaksanaan audit mendapatkan 
pengawasan yang memadai. 
     
16. Dalam pelaksanaan audit, dilakukan evaluasi 
terhadap resiko yang berkaitan dengan sistem 
informasi, efektivitas dan efisiensi operasi 
sesuai terhadap hukum, undang-undang dan 
keamanan aset.   
     
V. LAPORAN AUDIT YANG DIHASILKAN 
17. Laporan disusun secara objektif, singkat dan 
jelas. 
     





19. Dalam laporan hasil audit dicantumkan 
rekomendasi yang diperlukan. 
     
20. Laporan audit memberikan arah bagi unit 
kerja untuk mengambil keputusan. 
     
21. Laporan audit menyajikan temuan-temuan 
hasil pelaksanaan audit. 
     
VI. TINDAK LANJUT ATAS LAPORAN AUDIT INTERNAL 
22. Unit kerja melakukan tindak lanjut atas 
temuan, maupun rekomendasi dari hasil 
pelaksanaan audit. 
     
23. Auditor internal memantau dan memastikan 
bahwa unit kerja telah melaksanakan tindak 
lanjut secara efektif. 
     
24. Auditor internal melaporkan kepada pihak 
yang berhak mengambil tindakan, apabila unit 
kerja tidak melakukan tindak lanjut atas 
temuan audit. 













Berikut adalah kuesioner mengenai pelaksanaan pengendalian akuntansi pada 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Mohon bapak/ibu/saudara (i) 
menjawab pernyataan-pernyataan berikut ini dengan memberikan tanda check list (√) 
pada salah satu diantara nomor 1 sampai nomor 5 pada jawaban yang menggambarkan 
kondisi yang paling mendekati atau paling sesuai dengan kondisi anda. Adapun 
petunjuknya sebagai berikut: 
STS  = Sangat Tidak Setuju 
TS = Tidak Setuju 
N = Netral 
S = Setuju 
SS = Sangat Setuju 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
I. PEMISAHAN FUNGSI 
1. Pada UIN Alauddin Makassar telah terdapat 
struktur organisasi yang menggambarkan 
pemisahan fungsi. 
     
2. Terdapat pemisahan fungsi antara bagian 
perencanaan, penerimaan, pencatatan dan 
pembayaran. 
     
3 Tidak terdapat rangkap jabatan terhadap 
fungsi dan pelaksana tugas unit kerja. 
     
II. PROSEDUR PEMBERIAN WEWENANG 
4. Struktur organisasi yang ada pada UIN 
Alauddin Makassar telah menggambarkan 
adanya wewenang dan tanggung jawab yang 
jelas. 
     
5. Semua pekerjaan yang telah ada 
dikelompokkan berdasarkan wewenang dan 
tanggung jawab masing-masing unit kerja. 





6. Unit kerja telah memahami dengan baik 
mengenai wewenang dan tanggung jawab 
masing-masing. 
     
7. Setiap unit kerja selalu mempertanggung-
jawabkan hasil kerjanya pada pimpinan yang 
membawahinya. 
     
III. PROSEDUR DOKUMENTASI 
8. Di UIN Alauddin Makassar terdapat buku 
pedoman dan prosedur untuk pengeluaran 
anggaran. 
     
9. Di UIN Alauddin Makassar terdapat prosedur 
otorisasi untuk setiap transaksi yang 
dilakukan. 
     
10. Semua formulir dan dokumen yang digunakan 
dalam kegiatan pengeluaran anggaran 
mendapat otorisasi dari pejabat yang 
berwenang. 
     
11. Prosedur otorisasi pengeluaran anggaran 
dilaksanakan oleh UIN Alauddin Makassar 
dengan baik. 
     
12. Terdapat internal cek antar petugas/bagian 
dalam pelaksanaan prosedur pengeluaran 
anggaran. 
     
13. Terdapat prosedur pengendalian intern tertulis 
mengenai pengamanan formulir-formulir/ 
dokumen. 
     
IV. PROSEDUR DAN CATATAN AKUNTANSI 
14. Transaksi-transaksi dilaksanakan sesuai 
dengan pengesahan (otorisasi) manajemen. 
     
15. Transaksi-transaksi yang terjadi dicatat secara 
akurat dan tepat waktu. 





16. Sistem akuntansi keuangan menyajikan 
informasi  sumber daya ekonomi berikut beban 
yang terjadi selama satu periode. 
     
17. Sistem akuntansi keuangan menyajikan 
informasi  mengenai sumber dan penggunaan 
dana selama satu periode. 
     
18. Sistem akuntansi keuangan menyajikan 
informasi tentang pelaksanaan anggaran 
secara akurat dan tepat waktu 
     
19. Sistem akuntansi keuangan menyajikan 
informasi tentang ketaatan pada peraturan 
perundang-undangan. 
     
V. PENGAWASAN FISIK 
20. UIN Alauddin Makassar membuat kartu 
persediaan untuk mengetahui setiap saat 
keadaan persediaan. 
     
21. Di UIN Alauddin Makassar terdapat 
pengamanan terhadap aset. 
     
22. UIN Alauddin Makassar melakukan 
pemeriksaan fisik atas aset secara berkala. 
     
23. Pengecekan aset dilaksanakan oleh bagian 
yang berwenang. 
     
VI. PEMERIKSAAN INTERN SECARA BEBAS 
24. Pengawasan dilakukan oleh orang yang bebas 
dan yang bertanggung jawab untuk data yang 
diperiksa. 
     
25. Penyimpangan dilaporkan kepada pihak yang 
berhak mengambil tindakan perbaikan. 




TABULASI HASIL KUESIONER SATUAN PEMERIKSA INTERNAL (SPI) 
 
RESP. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 
2 3 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 3 
3 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 
4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
5 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
6 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
7 5 5 3 4 4 4 3 5 5 4 5 4 4 
8 5 4 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
9 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 
10 5 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
11 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 
12 5 5 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 
13 5 5 3 5 5 5 3 5 5 4 5 5 3 
14 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 
15 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 
16 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
18 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 
19 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 





TABULASI HASIL KUESIONER SATUAN PEMERIKSA INTERNAL (SPI) 
 
RESP. 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Total 
1 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 86 
2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 97 
3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 109 
4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 105 
5 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 87 
6 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 94 
7 5 5 3 4 3 3 4 4 4 4 4 98 
8 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 109 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 94 
11 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 97 
12 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 98 
13 5 5 3 5 5 5 3 3 5 3 3 103 
14 4 3 4 4 4 4 5 5 4 3 5 104 
15 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 86 
16 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 109 
17 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 115 
18 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 107 
19 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 113 






TABULASI HASIL KUESIONER SATUAN PEMERIKSA INTERNAL (SPI) 
 
RESP. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
21 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 
22 5 3 3 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 
23 4 3 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 
24 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 
25 3 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 
26 4 3 3 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 
27 3 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 
28 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
29 4 4 2 4 4 4 5 3 5 4 4 4 4 
30 4 4 1 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
31 3 3 2 3 5 4 5 4 5 3 4 4 4 
32 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 
33 3 4 3 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 
35 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 
36 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 









TABULASI HASIL KUESIONER SATUAN PEMERIKSA INTERNAL (SPI) 
 
RESP. 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Total 
21 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 106 
22 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 100 
23 5 4 4 4 3 4 3 4 4 5 4 101 
24 4 5 4 4 2 4 3 4 4 4 4 96 
25 4 5 5 5 3 4 4 5 3 4 5 103 
26 3 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 97 
27 4 5 5 4 4 3 5 4 3 4 4 103 
28 3 4 4 4 4 4 4 5 4 3 5 96 
29 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 98 
30 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 95 
31 5 4 4 3 5 3 5 4 3 3 4 92 
32 4 5 4 3 4 4 5 4 4 4 3 100 
33 5 4 3 4 4 4 4 4 5 3 3 96 
34 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 103 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 95 
36 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 103 









TABULASI HASIL KUESIONER PENGENDALIAN AKUNTANSI 
 
RESP. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 
3 3 3 5 4 4 4 4 5 3 3 3 3 3 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 
5 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 
6 5 4 3 3 4 3 4 5 4 4 3 4 3 
7 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 
8 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
10 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 
12 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 
13 3 5 3 5 5 5 5 5 4 5 3 5 4 
14 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
15 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 
16 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 
17 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 
18 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 
19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 





TABULASI HASIL KUESIONER PENGENDALIAN AKUNTANSI 
RESP. 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Total 
1 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 78 
2 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 5 85 
3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 94 
4 4 5 5 4 5 4 4 3 3 4 3 4 101 
5 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 84 
6 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 91 
7 3 2 3 5 3 3 3 4 3 3 4 4 86 
8 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 94 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 100 
10 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 103 
11 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 4 5 110 
12 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 93 
13 5 5 3 4 5 5 5 3 4 5 4 5 110 
14 4 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 94 
15 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 97 
16 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 108 
17 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 101 
18 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 114 
19 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 113 





TABULASI HASIL KUESIONER PENGENDALIAN AKUNTANSI 
 
RESP. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
21 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 
22 3 4 2 3 3 3 3 4 3 5 4 4 4 
23 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 
24 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 
25 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 
26 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
27 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
28 3 4 3 3 4 5 5 4 3 3 4 4 4 
29 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
30 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 2 3 
31 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
32 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 
33 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
35 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 
36 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 







TABULASI HASIL KUESIONER PENGENDALIAN AKUNTANSI 
RESP. 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Total 
21 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82 
22 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 87 
23 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 5 96 
24 4 2 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 83 
25 3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 97 
26 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 95 
27 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 94 
28 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 100 
29 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 88 
30 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 93 
31 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 86 
32 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 84 
33 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 85 
34 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 110 
35 3 4 4 3 4 3 4 5 4 5 1 1 88 
36 4 4 5 5 4 4 3 3 5 4 3 3 95 







Uji Validitas dan Reliabilitas Untuk Satuan Pemeriksa Internal (X) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 37 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 37 100.0 











Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X1 95.92 41.799 .439 .827 
X2 96.08 43.799 .313 .832 
X3 96.51 40.368 .499 .825 
X4 95.92 41.354 .633 .819 
X5 95.78 44.619 .343 .831 
X6 95.73 43.758 .364 .830 
X7 95.68 41.781 .462 .826 
X8 95.68 44.447 .295 .833 
X9 95.51 44.312 .345 .831 
X10 95.78 43.674 .391 .829 
X11 95.54 44.200 .361 .831 
X12 95.78 44.230 .410 .829 
X13 96.00 42.667 .435 .827 
X14 95.86 44.231 .308 .832 
X15 95.78 44.396 .291 .833 
X16 95.92 43.577 .321 .832 
X17 95.97 43.638 .408 .829 
X18 96.16 42.917 .313 .834 
X19 96.05 44.386 .316 .832 
X20 95.78 44.008 .311 .832 
X21 95.81 44.880 .266 .834 
X22 96.03 41.971 .538 .823 
X23 96.05 42.164 .460 .826 
X24 95.89 43.655 .361 .830 
 
 
Uji Validitas dan Reliabilitas Untuk Pengendalian Akuntansi (Y) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 37 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 37 100.0 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Y1 91.57 89.808 .351 .912 
Y2 91.43 87.697 .540 .908 
Y3 91.81 85.213 .480 .910 
Y4 91.35 87.901 .573 .908 
Y5 91.35 88.234 .595 .908 
Y6 91.59 84.803 .675 .905 
Y7 91.32 84.781 .770 .904 
Y8 91.24 87.245 .580 .907 
Y9 91.43 90.252 .436 .910 
Y10 91.30 89.048 .426 .910 
Y11 91.76 88.578 .499 .909 
Y12 91.54 86.755 .574 .907 
Y13 91.57 90.363 .406 .910 
Y14 91.41 88.026 .526 .908 
Y15 91.27 84.314 .677 .905 
Y16 91.32 88.559 .488 .909 
Y17 91.38 88.908 .428 .910 
Y18 91.43 85.863 .579 .907 
Y19 91.41 86.192 .640 .906 
Y20 91.59 87.470 .503 .909 
Y21 91.51 88.312 .428 .910 
Y22 91.76 86.578 .554 .908 
Y23 91.38 87.686 .530 .908 
Y24 91.43 88.308 .379 .912 













1 Peran SPIb . Enter 
a. Dependent Variable: Pengendalian Akuntansi 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .502a .252 .230 8.534 1.739 
a. Predictors: (Constant), Peran SPI 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 23.932 20.832  1.149 .258 
Peran SPI .713 .208 .502 3.432 .002 









 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 TOTALX 
X1 Pearson Correlation 1 .390* .208 .242 .208 -.038 .052 .136 .160 .167 .309 .364* .410* .127 .167 -.088 .167 .285 .268 .038 .056 .540** .349* .128 .529** 
Sig. (2-tailed)  .017 .218 .149 .218 .824 .762 .421 .343 .324 .063 .027 .012 .453 .324 .605 .322 .087 .109 .825 .743 .001 .034 .449 .001 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
X2 Pearson Correlation .390* 1 .217 .214 -.070 .098 -.092 .267 .046 .098 -.041 .313 .068 .241 .098 -.055 .164 .207 .163 .090 .108 .336* .183 .226 .397* 
Sig. (2-tailed) .017  .197 .203 .681 .562 .588 .110 .787 .565 .808 .059 .688 .150 .565 .745 .332 .219 .334 .596 .524 .042 .279 .178 .015 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
X3 Pearson Correlation .208 .217 1 .406* .109 .134 .221 .138 .012 .308 .227 .315 .136 .120 .033 .334* .416* .082 .351* .132 .133 .261 .567** .347* .594** 
Sig. (2-tailed) .218 .197  .013 .520 .430 .189 .417 .946 .064 .177 .058 .424 .479 .847 .043 .010 .628 .033 .437 .432 .118 .000 .036 .000 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
X4 Pearson Correlation .242 .214 .406* 1 .357* .408* .355* .170 .200 .444** .298 .357* .313 .159 .365* .217 .370* .138 .334* -.025 .159 .537** .374* .233 .686** 
Sig. (2-tailed) .149 .203 .013  .030 .012 .031 .314 .235 .006 .073 .030 .059 .348 .026 .196 .024 .414 .043 .881 .348 .001 .023 .164 .000 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
X5 Pearson Correlation .208 -.070 .109 .357* 1 -.026 .180 .251 .317 .253 .349* .315 .228 .120 .253 -.124 .247 .159 .000 .233 .071 .261 .000 .141 .401* 
Sig. (2-tailed) .218 .681 .520 .030  .879 .286 .134 .056 .131 .034 .058 .174 .479 .131 .465 .140 .348 1.000 .165 .677 .118 1.000 .404 .014 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
X6 Pearson Correlation -.038 .098 .134 .408* -.026 1 .471** .392* .238 .150 -.015 .187 .097 .398* .236 .383* .090 .136 .182 .060 .105 .124 .068 .004 .436** 
Sig. (2-tailed) .824 .562 .430 .012 .879  .003 .016 .156 .375 .928 .268 .566 .015 .160 .019 .596 .422 .282 .726 .538 .463 .690 .980 .007 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
X7 Pearson Correlation .052 -.092 .221 .355* .180 .471** 1 .182 .321 .210 .059 .180 .454** .151 .145 .387* .058 .114 .070 .435** .340* .149 .207 .288 .547** 
Sig. (2-tailed) .762 .588 .189 .031 .286 .003  .282 .052 .212 .730 .286 .005 .372 .392 .018 .733 .502 .683 .007 .039 .379 .218 .084 .000 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
X8 Pearson Correlation .136 .267 .138 .170 .251 .392* .182 1 .346* .111 .283 .138 .019 .300 .292 -.143 .174 -.031 .097 .018 .164 .286 -.144 -.023 .366* 
Sig. (2-tailed) .421 .110 .417 .314 .134 .016 .282  .036 .515 .090 .417 .913 .071 .079 .398 .304 .857 .569 .915 .331 .086 .395 .893 .026 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
X9 Pearson Correlation .160 .046 .012 .200 .317 .238 .321 .346* 1 .058 .296 .073 .076 .311 .353* -.057 .340* .215 .000 .325* -.096 .210 -.078 .161 .409* 
Sig. (2-tailed) .343 .787 .946 .235 .056 .156 .052 .036  .732 .075 .669 .655 .061 .032 .736 .040 .202 1.000 .050 .571 .213 .647 .342 .012 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
X10 Pearson Correlation .167 .098 .308 .444** .253 .150 .210 .111 .058 1 .280 .583** .333* -.078 .026 .121 .199 -.118 .000 .024 .257 .287 .281 .278 .460** 
Sig. (2-tailed) .324 .565 .064 .006 .131 .375 .212 .515 .732  .093 .000 .044 .648 .877 .474 .239 .488 1.000 .887 .124 .085 .093 .095 .004 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
X11 Pearson Correlation .309 -.041 .227 .298 .349* -.015 .059 .283 .296 .280 1 .105 .163 .135 .280 .035 .347* .071 .000 .168 -.069 .381* .310 -.099 .424** 
Sig. (2-tailed) .063 .808 .177 .073 .034 .928 .730 .090 .075 .093  .535 .336 .425 .093 .836 .035 .674 1.000 .320 .685 .020 .062 .562 .009 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
X12 Pearson Correlation .364* .313 .315 .357* .315 .187 .180 .138 .073 .583** .105 1 .228 .228 .033 -.124 .247 .006 .234 -.173 .071 .357* .175 .141 .464** 
Sig. (2-tailed) .027 .059 .058 .030 .058 .268 .286 .417 .669 .000 .535  .174 .174 .847 .465 .140 .971 .163 .306 .677 .030 .302 .404 .004 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
X13 Pearson Correlation .410* .068 .136 .313 .228 .097 .454** .019 .076 .333* .163 .228 1 .119 .184 .169 -.089 .270 -.079 .376* .297 .191 .237 .255 .512** 
Sig. (2-tailed) .012 .688 .424 .059 .174 .566 .005 .913 .655 .044 .336 .174  .483 .277 .316 .601 .107 .641 .022 .074 .258 .159 .127 .001 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
X14 Pearson Correlation .127 .241 .120 .159 .120 .398* .151 .300 .311 -.078 .135 .228 .119 1 .184 .004 .128 .287 .093 .009 -.168 .288 .207 -.092 .382* 
Sig. (2-tailed) .453 .150 .479 .348 .479 .015 .372 .071 .061 .648 .425 .174 .483  .277 .982 .451 .085 .586 .959 .321 .084 .219 .588 .020 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
X15 Pearson Correlation .167 .098 .033 .365* .253 .236 .145 .292 .353* .026 .280 .033 .184 .184 1 .048 .199 .128 .000 -.057 -.144 .210 .210 -.051 .365* 
Sig. (2-tailed) .324 .565 .847 .026 .131 .160 .392 .079 .032 .877 .093 .847 .277 .277  .779 .239 .452 1.000 .736 .397 .212 .211 .763 .026 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
X16 Pearson Correlation -.088 -.055 .334* .217 -.124 .383* .387* -.143 -.057 .121 .035 -.124 .169 .004 .048 1 .120 .231 .235 .316 .316 -.009 .467** .356* .408* 
Sig. (2-tailed) .605 .745 .043 .196 .465 .019 .018 .398 .736 .474 .836 .465 .316 .982 .779  .478 .168 .162 .057 .057 .960 .004 .031 .012 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
X17 Pearson Correlation .167 .164 .416* .370* .247 .090 .058 .174 .340* .199 .347* .247 -.089 .128 .199 .120 1 .020 .289 .099 .130 .230 .144 .381* .474** 
Sig. (2-tailed) .322 .332 .010 .024 .140 .596 .733 .304 .040 .239 .035 .140 .601 .451 .239 .478  .905 .082 .558 .441 .171 .396 .020 .003 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
X18 Pearson Correlation .285 .207 .082 .138 .159 .136 .114 -.031 .215 -.118 .071 .006 .270 .287 .128 .231 .020 1 .326* .400* -.002 .219 .097 .037 .417* 
Sig. (2-tailed) .087 .219 .628 .414 .348 .422 .502 .857 .202 .488 .674 .971 .107 .085 .452 .168 .905  .049 .014 .991 .193 .567 .828 .010 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
X19 Pearson Correlation .268 .163 .351* .334* .000 .182 .070 .097 .000 .000 .000 .234 -.079 .093 .000 .235 .289 .326* 1 -.173 -.107 .572** .298 -.088 .385* 
Sig. (2-tailed) .109 .334 .033 .043 1.000 .282 .683 .569 1.000 1.000 1.000 .163 .641 .586 1.000 .162 .082 .049  .305 .530 .000 .073 .606 .019 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
X20 Pearson Correlation .038 .090 .132 -.025 .233 .060 .435** .018 .325* .024 .168 -.173 .376* .009 -.057 .316 .099 .400* -.173 1 .422** -.019 .065 .409* .390* 
Sig. (2-tailed) .825 .596 .437 .881 .165 .726 .007 .915 .050 .887 .320 .306 .022 .959 .736 .057 .558 .014 .305  .009 .910 .704 .012 .017 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
X21 Pearson Correlation .056 .108 .133 .159 .071 .105 .340* .164 -.096 .257 -.069 .071 .297 -.168 -.144 .316 .130 -.002 -.107 .422** 1 -.021 .000 .704** .332* 
Sig. (2-tailed) .743 .524 .432 .348 .677 .538 .039 .331 .571 .124 .685 .677 .074 .321 .397 .057 .441 .991 .530 .009  .901 1.000 .000 .045 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
X22 Pearson Correlation .540** .336* .261 .537** .261 .124 .149 .286 .210 .287 .381* .357* .191 .288 .210 -.009 .230 .219 .572** -.019 -.021 1 .365* -.083 .604** 
Sig. (2-tailed) .001 .042 .118 .001 .118 .463 .379 .086 .213 .085 .020 .030 .258 .084 .212 .960 .171 .193 .000 .910 .901  .026 .624 .000 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
X23 Pearson Correlation .349* .183 .567** .374* .000 .068 .207 -.144 -.078 .281 .310 .175 .237 .207 .210 .467** .144 .097 .298 .065 .000 .365* 1 .131 .539** 
Sig. (2-tailed) .034 .279 .000 .023 1.000 .690 .218 .395 .647 .093 .062 .302 .159 .219 .211 .004 .396 .567 .073 .704 1.000 .026  .441 .001 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
X24 Pearson Correlation .128 .226 .347* .233 .141 .004 .288 -.023 .161 .278 -.099 .141 .255 -.092 -.051 .356* .381* .037 -.088 .409* .704** -.083 .131 1 .436** 
Sig. (2-tailed) .449 .178 .036 .164 .404 .980 .084 .893 .342 .095 .562 .404 .127 .588 .763 .031 .020 .828 .606 .012 .000 .624 .441  .007 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
TOTALX Pearson Correlation .529** .397* .594** .686** .401* .436** .547** .366* .409* .460** .424** .464** .512** .382* .365* .408* .474** .417* .385* .390* .332* .604** .539** .436** 1 
Sig. (2-tailed) .001 .015 .000 .000 .014 .007 .000 .026 .012 .004 .009 .004 .001 .020 .026 .012 .003 .010 .019 .017 .045 .000 .001 .007  
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 




 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y23 Y24 TOTALY 
Y1 Pearson Correlation 1 .534** .265 .361* .470** .081 .279 .280 .606** .176 .114 .184 .221 .101 .000 .230 .499** -.043 .032 -.152 .135 .180 .379* .410* 
Sig. (2-tailed)  .001 .113 .028 .003 .636 .095 .093 .000 .297 .501 .277 .189 .553 1.000 .170 .002 .800 .851 .369 .425 .287 .021 .012 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
Y2 Pearson Correlation .534** 1 .168 .543** .591** .406* .497** .411* .603** .389* .218 .334* .349* .354* .330* .254 .546** .283 .267 .064 .032 .154 .378* .586** 
Sig. (2-tailed) .001  .320 .001 .000 .013 .002 .012 .000 .017 .194 .044 .034 .032 .046 .129 .000 .090 .110 .707 .850 .364 .021 .000 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
Y3 Pearson Correlation .265 .168 1 .359* .338* .407* .432** .293 .275 .200 .299 .192 .226 .289 .333* .276 .169 .180 .314 .225 .125 .257 .317 .554** 
Sig. (2-tailed) .113 .320  .029 .041 .012 .008 .078 .100 .235 .072 .256 .179 .083 .044 .099 .318 .286 .059 .181 .459 .125 .056 .000 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
Y4 Pearson Correlation .361* .543** .359* 1 .833** .564** .550** .440** .514** .211 .042 .147 .369* .192 .358* .138 .332* .276 .318 .462** .147 .261 .205 .613** 
Sig. (2-tailed) .028 .001 .029  .000 .000 .000 .006 .001 .210 .807 .384 .025 .255 .030 .415 .045 .099 .055 .004 .387 .119 .224 .000 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
Y5 Pearson Correlation .470** .591** .338* .833** 1 .614** .676** .479** .458** .230 .045 .234 .402* .209 .390* .069 .361* .167 .347* .360* .089 .284 .160 .631** 
Sig. (2-tailed) .003 .000 .041 .000  .000 .000 .003 .004 .171 .790 .164 .014 .214 .017 .687 .028 .323 .036 .029 .599 .088 .345 .000 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
Y6 Pearson Correlation .081 .406* .407* .564** .614** 1 .803** .537** .152 .154 .255 .309 .317 .317 .523** .260 .153 .489** .462** .477** .416* .322 .328* .715** 
Sig. (2-tailed) .636 .013 .012 .000 .000  .000 .001 .368 .362 .128 .063 .056 .056 .001 .120 .367 .002 .004 .003 .011 .052 .048 .000 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
Y7 Pearson Correlation .279 .497** .432** .550** .676** .803** 1 .522** .223 .191 .209 .390* .435** .247 .642** .397* .304 .529** .542** .492** .377* .495** .297 .797** 
Sig. (2-tailed) .095 .002 .008 .000 .000 .000  .001 .184 .258 .215 .017 .007 .140 .000 .015 .067 .001 .001 .002 .022 .002 .075 .000 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
Y8 Pearson Correlation .280 .411* .293 .440** .479** .537** .522** 1 .444** .336* .319 .390* .273 .351* .331* .212 .138 .291 .264 .263 .372* .204 .278 .623** 
Sig. (2-tailed) .093 .012 .078 .006 .003 .001 .001  .006 .042 .055 .017 .102 .033 .046 .208 .415 .081 .114 .116 .023 .227 .096 .000 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
Y9 Pearson Correlation .606** .603** .275 .514** .458** .152 .223 .444** 1 .416* .282 .270 .343* .105 .142 .060 .367* .075 .098 .161 .195 .198 .349* .477** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .100 .001 .004 .368 .184 .006  .010 .091 .106 .038 .538 .402 .723 .025 .661 .564 .342 .248 .239 .034 .003 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
Y10 Pearson Correlation .176 .389* .200 .211 .230 .154 .191 .336* .416* 1 .463** .542** .307 .400* .275 .274 .124 .216 .119 .162 .105 .255 .153 .479** 
Sig. (2-tailed) .297 .017 .235 .210 .171 .362 .258 .042 .010  .004 .001 .065 .014 .099 .101 .465 .199 .482 .337 .538 .128 .366 .003 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
Y11 Pearson Correlation .114 .218 .299 .042 .045 .255 .209 .319 .282 .463** 1 .471** .233 .404* .527** .518** .143 .364* .515** .204 .356* .073 .291 .545** 
Sig. (2-tailed) .501 .194 .072 .807 .790 .128 .215 .055 .091 .004  .003 .165 .013 .001 .001 .398 .027 .001 .225 .030 .666 .081 .000 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
Y12 Pearson Correlation .184 .334* .192 .147 .234 .309 .390* .390* .270 .542** .471** 1 .465** .359* .564** .417* .239 .439** .336* .269 .253 .483** .069 .621** 
Sig. (2-tailed) .277 .044 .256 .384 .164 .063 .017 .017 .106 .001 .003  .004 .029 .000 .010 .155 .007 .042 .108 .130 .002 .685 .000 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
Y13 Pearson Correlation .221 .349* .226 .369* .402* .317 .435** .273 .343* .307 .233 .465** 1 -.041 .273 .121 .391* .085 .041 .334* .172 .228 .148 .450** 
Sig. (2-tailed) .189 .034 .179 .025 .014 .056 .007 .102 .038 .065 .165 .004  .809 .102 .476 .017 .617 .811 .043 .309 .174 .382 .005 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
Y14 Pearson Correlation .101 .354* .289 .192 .209 .317 .247 .351* .105 .400* .404* .359* -.041 1 .451** .335* .232 .357* .479** .334* .170 .366* .231 .572** 
Sig. (2-tailed) .553 .032 .083 .255 .214 .056 .140 .033 .538 .014 .013 .029 .809  .005 .042 .168 .030 .003 .043 .316 .026 .170 .000 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
Y15 Pearson Correlation .000 .330* .333* .358* .390* .523** .642** .331* .142 .275 .527** .564** .273 .451** 1 .458** .054 .558** .633** .551** .393* .432** .089 .720** 
Sig. (2-tailed) 1.000 .046 .044 .030 .017 .001 .000 .046 .402 .099 .001 .000 .102 .005  .004 .751 .000 .000 .000 .016 .008 .601 .000 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
Y16 Pearson Correlation .230 .254 .276 .138 .069 .260 .397* .212 .060 .274 .518** .417* .121 .335* .458** 1 .325* .449** .380* .148 .279 .257 .150 .536** 
Sig. (2-tailed) .170 .129 .099 .415 .687 .120 .015 .208 .723 .101 .001 .010 .476 .042 .004  .049 .005 .020 .381 .094 .124 .377 .001 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
Y17 Pearson Correlation .499** .546** .169 .332* .361* .153 .304 .138 .367* .124 .143 .239 .391* .232 .054 .325* 1 .296 .342* .042 .002 .165 .494** .482** 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .318 .045 .028 .367 .067 .415 .025 .465 .398 .155 .017 .168 .751 .049  .076 .038 .806 .993 .329 .002 .003 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
Y18 Pearson Correlation -.043 .283 .180 .276 .167 .489** .529** .291 .075 .216 .364* .439** .085 .357* .558** .449** .296 1 .658** .464** .379* .406* .092 .630** 
Sig. (2-tailed) .800 .090 .286 .099 .323 .002 .001 .081 .661 .199 .027 .007 .617 .030 .000 .005 .076  .000 .004 .021 .013 .588 .000 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
Y19 Pearson Correlation .032 .267 .314 .318 .347* .462** .542** .264 .098 .119 .515** .336* .041 .479** .633** .380* .342* .658** 1 .487** .273 .342* .268 .680** 
Sig. (2-tailed) .851 .110 .059 .055 .036 .004 .001 .114 .564 .482 .001 .042 .811 .003 .000 .020 .038 .000  .002 .102 .038 .109 .000 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
Y20 Pearson Correlation -.152 .064 .225 .462** .360* .477** .492** .263 .161 .162 .204 .269 .334* .334* .551** .148 .042 .464** .487** 1 .438** .518** .003 .557** 
Sig. (2-tailed) .369 .707 .181 .004 .029 .003 .002 .116 .342 .337 .225 .108 .043 .043 .000 .381 .806 .004 .002  .007 .001 .988 .000 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
Y21 Pearson Correlation .135 .032 .125 .147 .089 .416* .377* .372* .195 .105 .356* .253 .172 .170 .393* .279 .002 .379* .273 .438** 1 .469** .074 .488** 
Sig. (2-tailed) .425 .850 .459 .387 .599 .011 .022 .023 .248 .538 .030 .130 .309 .316 .016 .094 .993 .021 .102 .007  .003 .663 .002 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
Y22 Pearson Correlation .267 .181 .209 .226 .316 .313 .516** .323 .006 .089 .203 .391* .120 .335* .535** .491** .350* .551** .540** .223 .453** .581** .051 .605** 
Sig. (2-tailed) .110 .283 .215 .179 .057 .059 .001 .051 .971 .600 .228 .017 .477 .042 .001 .002 .034 .000 .001 .185 .005 .000 .763 .000 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
Y23 Pearson Correlation .180 .154 .257 .261 .284 .322 .495** .204 .198 .255 .073 .483** .228 .366* .432** .257 .165 .406* .342* .518** .469** 1 .019 .578** 
Sig. (2-tailed) .287 .364 .125 .119 .088 .052 .002 .227 .239 .128 .666 .002 .174 .026 .008 .124 .329 .013 .038 .001 .003  .913 .000 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
Y24 Pearson Correlation .379* .378* .317 .205 .160 .328* .297 .278 .349* .153 .291 .069 .148 .231 .089 .150 .494** .092 .268 .003 .074 .019 1 .448** 
Sig. (2-tailed) .021 .021 .056 .224 .345 .048 .075 .096 .034 .366 .081 .685 .382 .170 .601 .377 .002 .588 .109 .988 .663 .913  .005 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
Y25 Pearson Correlation -.031 -.123 .459** .163 .177 .427** .302 .267 -.090 .261 .226 .219 -.039 .472** .305 .104 .041 .253 .442** .353* .166 .248 .455** .475** 
Sig. (2-tailed) .857 .469 .004 .336 .295 .008 .069 .110 .596 .118 .178 .192 .819 .003 .066 .541 .811 .130 .006 .032 .327 .139 .005 .003 
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
TOTALY Pearson Correlation .410* .586** .554** .613** .631** .715** .797** .623** .477** .479** .545** .621** .450** .572** .720** .536** .482** .630** .680** .557** .488** .578** .448** 1 
Sig. (2-tailed) .012 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .003 .000 .000 .005 .000 .000 .001 .003 .000 .000 .000 .002 .000 .005  
N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
